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ABSTRAK 

Nama Penulis 

Nim 

Judul Skripsi 

: 

: 

: 

Suraida 

17.4.19.0014 

Sejarah Islam di Kelurahan Mapane 

Kecamatan Poso Pesisir Kabupaten Poso. 

  

 Skripsi ini berjudul “Sejarah Islam di Kelurahan Mapane Kecamatan 

Poso Pesisir Kabupaten Poso” dengan pokok permasalahan dalam skripsi ini 

memuat rumusan masalah : (1) Bagaimana proses sejarah  masuknya Islam di 

Kelurahan Mapane (2). Bagaimana perkembangan sejarah Islam di Mapane (3). 

Apakah faktor yang mempengaruhi perkembangan sejarah Islam di Mapane.  

 Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, tehnik pengumpulan 

data melalui observasi, wawancara, serta dokumentasi, tekhnik analisis data yang 

digunakan adalah reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa: 

Sejarah Masuknya Islam di Klurahan Mapane sangat berdampak positif terhadap 

masyarakat, menanamkan kesadaran pada masyarakat bahwa ajaran Islam adalah 

ajaran yang diridhoi Allah S.W.T. Islam masuk di Desa Mapane secara damai,  

yang dibawa langsung oleh pedagang dari Bugis Andi Baso Ali pada tahun 1833. 

dan dapat diketahi, meski Keluraha Mapane bertetangga dengan Non Muslim 

namun masyrakat Mapane sangat menghargai segala perbedaan. 

Dalam proses penyebaran Islam di Kelurahan Mapane Tidak ada kendala 

yang. dihadapi sehingga ajaran Islam bisa tersebar dengan cepat dan baik di 

kalangan masyarakat Mapane, masyarakat menerima ajaran Islam dengan baik. itu 

semua dibuktikan dengan Penduduk Kelurahan Mapane yang hingga saat ini 

mayoritas beragama Islam.   
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah. 

Masa-masa awal perkembangan Islam di Nusantara kerap di anggap 

sebagai periode sejarah yang sangat kabur. Kekaburan ini bahkan kian terasa jika 

kita berusaha memperoleh data yang akurat tentang permasalahan sekitar waktu 

dan tempat dimana Islam pertama kali datang ke wilayah tersebut, serta untuk 

mendeteksi dari Negara mana Islam di Nusantara Berasal.
1
  

Sejarah masuknya Islam ke Nusantara terjadi kisaran 14 abad yang lalu, 

hingga kini masih dijadikan bahan referensi penulisan terkait tentang sejarah 

Islam itu sendiri. Agama Islam Masuk ke Indonesia melewati perjalanan panjang 

dan dibawa oleh kaum muslim dari berbagai belahan bumi. Mereka berda‟wah 

melalui cara berdagang, karena cara itulah yang dianggap tepat untuk 

menyebarkan agama Islam di Indonesia. Namun ada pula kaum Ulama atau ahli 

Agama yang memang datang ke Nusantara untuk mensyiarkan ajaran Islam.  

Dalam Buku Menemukan Sejarah Wacana Pergerakan Islam di Indonesia 

(1995) karya Ahmad Mansur Surya Negara, ada tiga teori mengenai masuknya 

Islam di Nusantara. Ketiga teori tersebut yakni, Islam datang dari Gujarat (Teori 

Gujarat), Islam dari Arab (Teori Mekah) dan Islam datang dari Persia (Teori 

Persia

                                                             
1
 Jajat Burhanudin, Islam Dalam Arus Sejarah Indonesia, (Jakarta: Kencana, 2017). 1. 



 

2 
 

 

1.  Teori Gujarat (Islam datang dari Gujarat) 
 

Pada Teori tersebut, Islam masuk di Nusantara dipercaya datang dari 

wilayah Gujarat, India. Dimana melalui peran para pedagang muslim yang datang 

ke Nusantara lewat jalur perdagangan selat Malaka.
2
 

Masuknya Islam dari Gujarat dikemukakan oleh Snouck Hurgronje dari 

Belanda. Ia berpendapat jika Islam masuk ke Nusantara bukan dari Arab tapi 

Gujarat,India. 

Hubungan Langsung antara Nusantara dan Arab baru terjadi pada masa 

kemudian seperti utusan dari Mataram dan Banten ke Makkah pada abad ke-7. Ia 

juga berpendapat adanya persamaan unsur-unsur Islam Nusantara dengan India. 

2. Teori Mekah (Islam dari Arab) 

 

Dalam teori tersebut mengemukakan pada abad ke-7 di pantai barat 

sumatera sudah ada perkampungan Islam. Hal itu didukung adanya jalur 

perdagangan yang bersifat internasional. Bahkan berita dari China, pada zaman 

dinasti tang 674 Masehi, jika orang-orang arab sudah mendirikan perkampungan 

di pantai barat Sumatera. 

Pada waktu kerajaan sriwijaya mengembangkan kekuasaan sekitar abad 

ke-8 para pedagang muslim sudah singgah. Banyak tokoh-tokoh yang mendukung 

teori tersebut. Masuknya Islam ke Nusantara terjadi sebelum abad ke-7 Masehi 

dan berperan besar terhadap proses penyebaran selanjutnya. 

 
 

 
2
  Rachmat Taufiq, Hidayat Ahmad Mansyur Suryanegara, Menemukan Sejarah Wacana 

Pergerakan Islam di Indonesia, (Bandung: M:zan, 1995)
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3. Teori Persia ( Islam datang dari Persia) 

 

Pada teori tersebut Islam masuk ke Nusantara abad ke-13 yang berasal dari Persia. 

Dalam teori tersebut diungkap adanya kesamaan budaya yang dimiliki oleh beberapa 

kelompok masyarakat Nusantara dengan Persia.
3
 Dalam buku sejarah Islam Nusantara 

(2015) karya Michael Laffan, sejak awal masehi para penguasa di kawasan Barat Nusantara 

berbagi budaya istana yang bercorak India dan mendapat keuntungan dari kehadiran para 

pedagang asing. 

Perkembangan Agama Islam di Indonesia dapat dibagi menjadi tiga fase. (1) 

Singgahnya Pedagang-pedagang Islam di Pelabuhan-pelabuhan Nusantara. Sumbernya 

adalah berita luar Negeri,terutama China, (2) Adanya komunitas-komunitas Islam di 

beberapa Daerah Kepulauan Indonesia. Sumbernya, disamping berita-berita asing, juga 

makam-makam Islam,dan (3) Berdirinya Kerajaan-kerajaan Islam.
2
 

Penyebaran dan Pertumbuhan kebudayaan Islam di Indonesia terutama terletak 

dipundak para ulama. Paling tidak, ada dua cara yang dilakukannya. Pertama, membentuk 

kader-kader ulama yang akan bertugas sebagai muballig ke daerah-daerah yang lebih luas. 

Kedua, melalui karya-karya yang tersebar dan dibaca di berbagai tempat yang jauh. Karya-

karya tersebut mencerminkan perkembangan pemikiran dan ilmu-Ilmu keagamaan di 

Indonesia pada masa itu. Pada abad ke-16 dan 17, banyak sekali bermunculan tulisan-

tulisan para cendekiawan Islam di Indonesia. Syed Muhammad Naquib Al-Attas 

menyatakan, abad-abad itu menyaksikan suatu kesuburan dalam penulisan sastra, filsafat, 

                                                             
2
 Dr. Badri Yatim, M.A. Sejarah Peradaban Islam. (Depok: PT RajaGrafindo Persada, 2018), hlm. 

193. 
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metafisika, dan teologi rasional yang tidak terdapat tolak bandingnya di mana-mana di 

zaman apapun di Asia Tenggara.
3
  

Islam merupakan Agama yang di anut banyak manusia di muka bumi ini, 

berkembangnya pengaruh agama Islam di permukaan bumi sudah pasti ada kejadian 

sejarahnya tersendiri begitu juga halnya mengenai Islam yang berada  di Kelurahan 

Mapane Kabupaten Poso Ini. 

 Islam sebagai agama yang telah berkembang selama lebih dari empat belas abad 

menyimpan peristiwa-peristiwa sejarah yang perlu terus dikaji berdasarkan sudut pandang 

(Perspektif). Agama Islam merupakan agama mayoritas masyarakat Indonesia saat ini. 

Secara bertahap dan berkesinambungan, agama ini mampu berkembang ke semua lapisan 

Masyarakat.
4
 

Proses masuk dan berkembangnya agama Islam di Nusantara terhitung lama, 

dikarenakan ketika pertama kali para penyebar agama Islam masuk ke Indonesia dengan 

kondisi masyarakat yang ada telah dahulu banyak yang menganut kepercayaan agama 

Hindu Budha, sehingga penyabaran Islam sendiri pada saat itu tidak bisa dilakukan secara 

terang-terangan.  

Indonesia sendiri adalah negara dengan ribuan pulau sehingga proses Islamisasi 

yang ada di setiap daerah memiliki proses dan waktu yang berbeda-beda. Sulawesi Tengah 

sendiri adalah sala satu daerah  yang memiliki sejarah perkembangan yang dilakukan oleh 

para ulama dan muballiq secara bertahap. Sebagaimana yang dikutip oleh Ismail Syawal 

bahwa proses masuknya Islam pertama kali dibawa oleh seorang ulama yang bernama 

                                                             
3
 Ibid., hlm. 300-301. 

4
 Dudung Abdurrahman, Metodologi Penelitian Sejarah Islam, (Yogyakarta: Ombak, 2011), h. 49. 



 

5  

Abdullah Raqi yang oleh masyarakat Sulawesi tengah dikenal dengan panggilan Dato 

Karama pada tahun 1650 yang mengenalkan islam secara mitologis. 

 Kemudian islam dikembangkan oleh orang-orang dari Sulawesi Selatan termasuk 

Laiboerahima Wartabone dari Gorontalo pada tahun 1842 dengan mengembangkan Islam 

secara ideologis. Selanjutnya agama Islam dikembangkan oleh Habib Sayyid Idrus Bin 

Salim Al-Djufri (Guru Tua) dengan perkenalan agama Islam sebagai ilmu pengetahuan 

pada perguruan tinggi Al-khairaat pada tahun 1930.
5
 

Penyebaran Ajaran Islam khususnya di Kelurahan Mapane Kec. Poso Pesisir 

Kabupaten Poso. Proses awal masuk dan berkembangnya agama Islam di desa Ini 

tampaknya sedikit lambat, hal tersebut dikarenakan pada saat itu belum ada ulama maupun 

pendakwah yang datang untuk menyebarkan agama Islam di daerah tersebut. Selain itu 

terjadinya disentegrasi antar Agama serta kurangnya kesadaran masyarakat desa untuk 

menjalankan syariat agama Islam.
6
 

Berbicara tentang masuk dan berkembangnya Islam di Sulawesi Tengah, Khususnya 

Kelurahan Mapane  Kabupaten Poso, ada empat hal yang harus dijabarkan didalamnya, 

yakni proses masuknya, pembawa ajarannya, penerimaan Masyarakat, dan perubahan apa 

yang telah dihasilkan. Dan yang paling menarik adalah perubahan yang dihasilkan oleh 

Islam Itu Sendiri. Kedatangan Islam Membawa Pembaharuan Peradaban di Sulawesi 

                                                             
5
 Ismail Syawal Syekh Abdullah Raqi : orang minangkabau yang menyebarkan agama islam di palu pada 

abad XVII, Jurnal penelitian Sejarah dan Budaya Vol. 5 No 2 November 2019 H.190 
6
 Disentegrasi yaitu tidak adanya persamaan pandangan antara anggota masyarakat mengenai tujuan yang 

semula dijadikan patokan oleh masing-masing anggota masyarakat, artikel di akses pada tanggal 17 Juni 

2021, dari https://id.wikipedia.org/wiki/Disintegrasi 



 

6  

Tengah. Masuknya Agama Islam di Sulawesi Tengah diyakini sebagai tonggak awal 

modernisasi masyarakat Sulawesi Tengah.
7
 

Sebuah tulisan sejarah pada hakekatnya untuk dapat di jadikan ungkapan berbagai 

peristiwa di masalalu, agar dapat di jadikan bahan penunjang dan pembanding kenyataan di 

masa sekarang dalam proses ke masa-masa yang akan datang. Munculnya, gagasan bagi 

penyusun sejarah Mapane ini, tentunya tidak terlepas dari cerita-cerita Leluhur yang di 

turunkan kepada orang-orang tua yang ada di Mapane dan sekitarnya. Cerita yang termuat 

dalam sejarah yang tertulis dengan nama “Historis Dan Exitensi Mapane” Bukan hanya 

Dongeng atau hayalan semata tetapi dengan cerita nyata yang jelas dari orang tua baik 

sudah meninggal maupun yang masih hidup. 

Sejarah Islam di Kelurahan Mapane sangat besar kontribusinya terhadap penggalian 

kembali nilai-nilai sejarah dan budaya Mapane yang kedepannya dapat dijadikan pijakan 

dalam pengembangan wilayah Mapane pada khususnya dan seluruh wilayah Poso Pesisir 

pada umumnya, disegala aspek pembangunan
8
. 

 

 

 

 

 

                                                             
7
 http://jefriantogie.blogspot.com/2012/12/proses-masuknya-islam-di-sulawesi.html?m=1 Di akses 20-06-

2021 
8
 Harmin Sakarupa, S.Pd. MM, Historis dan Exitensi Mapane (Mapane,2015), h,2. 
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B. Rumusan Dan Batasan Masalah. 

1. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana proses masuknya Islam di Desa Mapane? 

2. Bagaimana perkembangan Islam di Mapane?  

3. Apa saja bukti-bukti peninggalan Islam di Mapane? 

C. Tujuan Dan Manfaat Penulisan 

a. Tujuan dari penulisan ini adalah. 

1. Untuk mengetahui sejarah proses masuknya Islam di Kelurahan Mapane. 

2. Untuk mengetahui faktor apa yang mempengaruhi perkembangan islam di Kelurahan 

Mapane. 

3. Untuk Mengetahui  Siapa Pembawa Ajaran Islam di Kelurahan Mapane dan bagaimana 

perkembangannya.   

b. Manfaat penelitian  

 Melihat tujuan dari penelitian di atas, maka penelitian ini mempunyai dua manfaat, 

yaitu secara teoritis dan praktis. Dalam artian hasil penelitian ini di harapkan dapat 

memberikan manfaat di antaranya : 

1. secara Teoritis, hasil penelitian ini di harapkan dapat berguna sebagai informasi bagi 

penulis dan menambah wawasan pemikiran, mengembangkan wawasan penulis dan 

melatih berpikir kritis dalam meneliti, menganalisis, dan merekonstruksi peristiwa 

sejarah mengenai Islamisasi di Kelurahan Mapane serta pengetahuan tentang proses 

perkembangan agama Islam di kelurahan Mapane. 
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2. Secara Praktis, penelitian ini di harapkan dapat menambah pengetahuan tentang 

sejarah masuk nya Islam di Kelurahan Mapane guna memberikan kontribusi dan 

memperkaya khazanah bangsa melalui penelitian tentang Islam di Mapane dan 

memenuhi tugas akhir guna memperoleh gelar Sarjana Humaniora serta menjadi tolak 

ukur ilmu pengetahuan dan pengalaman yang di dapat selama proses perkuliahan 

berlangsung.  

D. Penegasan Istilah. 

a. Pengertian sejarah. 

Sejarah dalam bahasa Indonesia berasal dari bahasa Melayu yang menyerap kata 

syajarah dari bahasa Arab yang berarti pohon, keturunan, asal-usul, silsilah dan riwayat. 

Istilah tersebut digunakan karena silsilah keluarga kerajaan mirip seperti pohon terbalik. 

Kata ini masuk kedalam bahasa Melayu setelah akulturasi pada abad ke-13. Akulturasi 

yang kedua yaitu ketika masuknya kebudayaan barat pada abad ke-15 yang membawa kata 

historie (Belanda) history (Inggris) berasal dari bahasa Yunani, istoria yang berarti ilmu. 

Sejarah adalah pengalaman hidup manusia pada masa lalu dan akan berlangsung terus 

sepanjang usia manusia.
9
 

Sejarah adalah kejadian di masa lalu khususnya yang berhubungan dengan manusia 

yang di susun berdasarkan sumber sejarah yang ada .sumber sejarah adalah peninggalan-

peninggalan berbagai peristiwa atau keadaan di masa lampau. dengan demikian,kejadian 

yang baru terjadi kemarin pun bisa dikatakan sebagai sejarah. dalam sejarah, suatu 

peristiwa akan menjadi bermakna jika kita mengetahui mengapa peristiwa tersebut terjadi. 

                                                             
9
 M. Dien Madjid dan Johan Wahyudi, Ilmu Sejarah : Sebuah Pengantar, (Jakarta: Prenada Media Grup, 

2014), h., 1-7. 



 

9  

Istilah “Sejarah” berbeda dengan “ilmu sejarah”. Ilmu sejarah adalah ilmu yang 

mempelajari peristiwa penting manusia di masa lalu.
10

 

Menurut Herodotus, sejarah adalah sistem mempelajari kejadian awal dan 

terbentuknya dalam kronologi yang terdiri dari bukti konkrit atau catatan-catatan.
11

 

Menurut Moh Yamin, SH, sejarah adalah ilmu pengetahuan yamg disusun atas hasil 

penyelidikan beberapa peristiwa yang dapat dibuktikan dengan kenyataan.
12

  

Menurut J.V. Brice, sejarah adalah catatan-catatan dari apa yang telah dipikirkan, 

dikatakan, dan diperbuat oleh manusia. 
13

 

Pengertian sejarah secara sempit adalah Kejadian atau peristiwa, sedangkan 

pengertian sejarah secara luas adalah suatu peristiwa manusiawi yang mempunyai akarnya 

dalam realisasi diri dengan kebebasan dan keputusan daya rohani.
14

 

b. Pengertian Islam 

Islam adalah sebuah aliran kepercayaan yang datangnya dari Allah Swt melalui 

utusan-Nya yaitu Rasulullah Saw. Pengertian Islam memiliki dua makna, yaitu pengertian 

Islam secara umum dan pengertian Islam secara khusus. Secara umum Islam adalah syariat-

syariat Allah Ta‟ala yang diturunkan kepada semua Nabi dan Rasul, sedangkan secara 

khusus, Islam adalah agama yang diturunkan Oleh Allah ta‟ala Kepada Nabi Muhammad 

S.A.W . 

                                                             
10

 http://sejarah10-jt.blogspot.com//2012/09/pengertian-sejarah.html Di akses 22-06-2021 
11

 https://laportadoradesuenos.blogspot.com/2015/06/pengertian-sejarah-menurut-para-ahli.html Di akses 24-

06-2021 
12

 http://www.gurusejarah.com/2014/05/penertian-atau-definisi-sejarah.html Di akses 24-06-2021 
13

 http://www.zonasiswa.com/2014/05/pengertian-sejarah-istilah-bahasa-para.html Di akses 24-06-2021 
14

 http://kopi-ireng.com/2015/02/pengertiah-sejarah.html Di akses 24-06-2021 
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Islam menjadi satu-satunya Agama yang di Ridhai Oleh Allah S.W.T. Nama Agama 

Islam merupakan Istilah yang menunjukkan sikap dan sifat pemeluknya terhadap Allah 

S.W.T  Nama Islam lahir bukan karena pemberian dari seseorang ataupun kelompok 

masyarakat, melainkan berasal dari sang pencipta langsung, Allah s.w.t.
15

  

Secara bahasa, Islam memiliki beberapa arti. Dalam bahasa Arab, Islam merupakan 

mashdar dari kata Aslama/Yuslimu Islaaman yang artinya Ta‟at, tunduk, patuh, berserah 

diri kepada Allah. Sedangkan jika dilihat dari asal katanya maka Islam berasal dari kata 

Assalamu, Aslama, istaslama, Saliim dan Salaam. Pengertian dari makna kata tersebut 

yaitu:  

Assalamu artinya damai, perdamaian. Islam adalah agama yang damai dan setiap 

muslim hendaknya menjaga perdamaian, Aslama artinya ta‟at, berserah diri. seorang 

muslim hendaknya berserah diri pada Allah dan mengikuti ajaran Islam dengan ta‟at. 

Istaslama adalah berserah diri kepada Allah, Saliim artinya Bersih dan suci. Ini merupakan 

gambaran dari hati seorang muslim yang bersih suci jauh dari sifat syirik atau 

menyekutukan Allah s.w.t Salaam Artinya Selamat, keselamatan. Islam adalah agama yang 

penuh keselamatan. Jika seorang muslim menjalankan ajaran agama islam dengan baik, 

maka Allah akan senantiasa menyelamatkannya baik di dunia maupun di akhiraat.
16

 

c. Kelurahan Mapane 

Mapane adalah Kelurahan yang berada diwilayah Kecamatan Poso Pesisir 

Kabupaten Poso Provinsi Sulawesi Tengah, yang akan menjadi lokasi dalam penelitian ini. 

                                                             
15

 https://m.merdeka.com/jabar/memahami-makna-islam-yang-sesungguhnya-muslim-wajib-tahu-kln.html Di 

akses 27-06-2021 
16

https://www.brilio.net/wow/pengertian-islam-menurut-bahasa-alquran-hadits-dan-ulama-200423k.html Di 

akses 27-06-2021 
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Di Mapane juga terdapat masjid kayu yang sudah tua dan masih bertahan hingga 

saat ini, Itulah salah satu alasan ketertarikan peneliti untuk meneliti di Kelurahan Mapane 

Kecamatan Poso Pesisir Selatan Kabupaten Poso. 

E. GARIS-GARIS BESAR ISI PROPOSAL SKRIPSI. 

Pada Bab I penulis memaparkan mengenai apa yang melatar belakangi penelitian ini 

diangkat dengan dikemukakan adanya kesenjangan antara harapan dan kenyataan, pokok 

masalah, sasaran yang ingin dicapai, dan istilah penting yang berhubungan dengan konsep 

pokok dan uraian singkat yang menjadi inti pembahasan skripsi ini. 

Bab Bab II, Penulis menjelaskan beberapa indicator yang menjadi sebuah rumusan 

masalah melalui kajian pustaka yang dijadikan landasan teoritis dalam penulisan karya 

ilmiah ini, karena kajian pustaka berfungsi sebagai patokan yang akan dijadikan sebagai 

landasan dalam penelitian, sehingga hasil lapangan yang diperoleh sesuai dengan teori yang 

ada dan mengetahui hasil pokok masalah yang akan diteliti yang mempunyai relevansi 

dengan teori yang ada. 

Pada Bab III, penulis memaparkan mengenai metode yang digunakan dalam 

penelitian ini, yaitu dengan cara mendeskripsikan hasil penelitian dan dapat mengetahui 

tekhnik pengumpulan data yang digunakan, lokasi, sumber data, dan lain sebaginya, agar 

peneliti mudah untuk mendapatkan hasil penelitian yang akurat sesuai dengan apa yang 

diharapkan berdasarkan metode penelitian yang telahditentukan 

Pada Bab IV, merupakan hasil penelitian yang mengemukakan hasil dari peelitian 

yang telah penulis lakukan. Tentang Sejarah Islam Di Kelurahan Mapane Kecamatan Poso 

Pesisir Kabupaten Poso. 
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Pada Bab V, penutup memuan dua sub bab, yakni kesimpulan yang penulis 

kemukakan dari hasil penelitian dan implikasi penelitian. 
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BAB II  

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Penelitian Terdahulu 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai masuknya Islam di Mapane 

Sebelumnya sudah ada yang pernah mengungkapkannya seperti hasil penelitian 

terdahulu yang dilakukan oleh : 

1. Hidayatuna COM, Jakarta Pakar Filologi Islam dan Dosen Magister Universitas 

Nahdatul Ulama Indonesia Jakarta, dengan judul Masuknya Islam di Kabupaten 

Poso. Ahmad Ginanjar Menyebut masuknya Islam di Kabupaten Poso Melibatkan 

jaringan kosmopolitan. Adalah Kompleks Kampung Tua Mapane yang menurut 

Ginanjar Sya‟ban sebagai titik mula sejarah Islam di tanah Poso dimulai. dengan 

tujuan penelitian untuk mengetahui bagaimana penyebaran Islam di Tanah Poso, 

dan untuk mengetahui siapa saja yang terlibat dalam proses penyebaran Islam di 

Poso.
17

 

2. DR Asyer menemukan, Islam masuk ke tanah Poso dengan damai. Demikian juga 

dengan agama Kristen, semua diterima dengan damai. Cerita pertemuan 

Misionaris Kristen AC.Kruyt dan tokoh Islam saat itu, Baso Ali, adalah bukti 

awal adanya dialog kemanusiaan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

memberikan gambaran bagaimana Agama Islam dan Kristen masuk secara 

damai di tanah Poso, serta memahami sejarah keharmonisan hubungan antara                   

Baso Ali dengan A.C Kruyt.
18

 

                                                             
17

 Ahmad Ginanjar Sya‟ban, “Sejarah Masuknya Islam di Tanah Poso,” Hidayatuna.com, 09 agustus 2020. 
18

 Dr Asyer, “Narasi Islam dan Kristen di Poso,” Masintuwu.com, 29 september 2018. 
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Beberapa penelitian terdahulu di atas, maka penulis bermaksud untuk 

memperjelas posisi penelitian yang penulis lakukan. Penelitian yang penulis 

lakukan mempunyai titik perbedaan yaitu tentang “Sejarah Masuknya Islam 

di Desa Mapane Kabupaten Poso” yang berfokus pada bagaimana proses 

awal mula masuknya Islam, siapa pembawanya, apa kendalanya,dan 

bagaimana perkembangan Islam di Desa Mapane Kabupaten Poso.  

Meskipun demikian, peneliti menyadari adanya kesamaan metode 

penelitian dengan penelitian terdahulu yaitu pada jenis penelitian yang 

menggunakan deskriptif kualitatif. Dalam hal ini penulis telah 

mempertimbangkan sebelum mengambil judul skripsi tentang “Sejarah 

Masuknya Islam di Desa Mapane Kabupaten Poso” dengan harapan dapat 

memberikan wawasan kepada setiap masyarakat kampung dan menjadi 

referensi dalam kehidupan sehari-hari. 

B. Kerangka Teoritis 

 
1. Konsep Sejarah islam. 

a. Pengertian Sejarah Islam. 

 Perkembangan agama Islam di Indonesia mencapai jumlah penganut yang 

begitu besar ternyata telah melalui sejarah yang sangat panjang. Sejarah 

masuknya Islam ke Indonesia tersebut telah melalui berbagai periodisasi yang 

cukup menarik untuk kita ketahui. Sejarah adalah pengalaman hidup manusia 

pada masa lalu dan akan berlangsung terus sepanjang usia manusia.
19

 

 Sejarah sendiri tidak hanya bisa diperoleh dalam  bentuk pembukuan atau 

                                                             
19

 M. Dien Madjid dan Johan Wahyudi, Ilmu Sejarah : Sebuah Pengantar, (Jakarta: Prenada 

Media Grup, 2014), h., 1-7. 
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pun dalam bentuk dokumen  lainnya akan tetapi, sejarah juga bisa diperoleh dari 

cerita-cerita yang diturunkan secara turun-temurun hingga bisa sampai pada saat 

ini.  Namun pada dasarnya hanya yang tertulis dalam bentuk naskah lah yang 

bisa dijadikan referensi untuk penulisan karya ilmiah. 

Dalam kamus umum bahasa Indonesia, sejarah adalah kejadian dan peristiwa yang 

benar-benar terjadi pada masa lampau atau peristiwa penting yang benar-benar 

terjadi.
20

 

 Sejarah adalah rekontruksi masa lalu, yaitu merekontruksi apa saja yang 

sudah dipirkan, di kerjakan, dilakukan, dirasakan, dan dialami oleh orang. Namun, 

perlu ditegaskan bahwa membangun masa lalu bukan untuk kepentingan masa 

lalu itu sendiri. Sejarah mempunyai kepentingan untuk masa kini dan bahkan 

untuk masa yang akan datang.
21

 

 Dari pengertian demikian diatas dapat dikatakan bahwa yang dimaksud 

dengan sejarah Islam adalah peristiwa-peristiwa atau kejadian-kejadian yang 

sungguh-sungguh terjadi yang seluruhnya berkaitan dengan agama Islam. 

Selanjutnya karena Islam itu luas cakupanya sehingga pembahasan akan sejarah 

Islam itu sendiri terdiri dari hal-hal yang mencakup diantaranya seperti 

pembahasan mengenai proses masuk dan berkembang, pembahasan kemajuan dan 

kemunduran hingga cakupan pembahasan mengenai siapa tokoh-tokoh yang 

berperan dalam penyebaran agama Islam, pencapaian yang dicapai dalam Islam, 

                                                             
20

 W.J.S. poerwadarminta, kamus umum bahasa Indonesia, (Jakarta: balai pustaka,1991), cet.IIX, 

hal. 887 . 
21

 Nor Huda, Sejarah Sosial Intelektual Islam Di Indonesia,( Jakarta, Pt Raja Granfindo Persada, 

2015), h. 5. 
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seperti bidang ilmu pengetahuan agama dan umum, kebudayaa, arsitektur, politik 

dan pemerintahan, pendidikan dan ekonomi, kemudian diakui dalam sejarah. 

 Selain itu  bahwa, yang dimaksud dengan sejarah Islam adalalah berbagai 

peristiwa yang benar-benar terjadi yang berkaitan dengan pertumbuhan dan 

perkembangan agama Islam pada berbagai aspek. Sehingga kemudian munculah 

berbagai istilah yang sering terdengar dalam berbagai aspek sejarah ini seperti, 

sejarah Islam, sejarah peradaban Islam, sejarah dan kebudayaan Islam. 

b). Ruang lingkup sejarah Islam. 

 Ruang lingkup sejarah Islam jika dilihat dari periodesasinya, dapat dibagi 

menjadi priode klasik, priode pertengahan, dan priode modern. Priode klasik yang 

terjadi sejak tahun 650-1250 masehi ini dapat dibagi menjadi masa kemajuan 

Islam yaitu dari sejak tahun 650-1000 masehi dan masa desintegrasi yaitu tahun 

1000-1250 masehi.
22

   

 Sedangkan sejarah mmencatat  perjuangan Nabi Muhammad Saw. Dari 

tahun 570-632 Masehi. Kemudian dilanjutkan oleh masa kulafaurrasyidin pada 

tahun 632-661 Masehi, tahun bani Umayyah tahun 661-750 Masehi dan terakhir 

tahun 750-1250 Masehi oleh bani Abbas.
23

  

 Selanjutnya periode pertengahan yang berlangsung dari tahun  250-1800 

M.dapat dibagikedalam dua masa,yaitu masa kemunduran  dan masa tiga 

kerajaaan besar.masa kemunduran  berlangsung sejak tahun 1250-1500M. 

Dizaman ini,jeniskhan dan keturunan nya membawa penghancuran kedunia 

Islam.sedangkan masa tiga kerajaan besar yang berlangsung daritahun 1500-

                                                             
22

 Harun Nasution, Islam ditinjaju Dari Beberapa Aspek Jilid I, (Jakarta: UI Pres, 1979) h, 56-57. 
23

 Ibid, h, 84-86. 
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1800 dapat dibagi menjadi fase kemajuan (1500-1700 M),dan masa kemunduran 

II (1700-1500).
24

 

 Adapun periode modern yang berlangsung dari tahun 1800 M.sampai 

sekarang masih dtandai dengan zaman kebangkitan Islam Secara keseluruhan 

,berbagai peristiwa yang terjadi dalam sejarah Islam dapat diketahui dalam 

beberapa periode tersebut. Pembagian periodesasi sejarah Islam demikian 

pemting diketahui untuk lebih mudah dipaham.
25

.  

2). Dalil mempelajari Sejarah. 

 Sejarah dan peradaban Islam merupakan bagian penting yang tidak 

mungkin  dipisahkan dari kehidupan kaum muslimin dari masa ke masa. Betapa 

tidak, dengan memahami sejarah dengan baik dan benar, kaum muslimin bisa 

bercermin untuk mengambil banyak pelajaran dan membenahi kekurangan atau 

kesalahan mereka guna  meraih kejayaan dan kemuliaan dunia dan akhirat.
26

  

 Dalam Alqur‟an Allah S.W.T bersumpah dengan Al-„Ashr (Masa/zaman) 

karena padanya banyak terdapat peristiwa-peristiwa yang bisa menjadi bahan 

renungan dan pelajaran bagi manusia. Itulah zaman meraih keberuntungan dan 

amal soleh bagi orang-orang yang beriman, serta saat mendapatkan kerugian dan 

kecelakaan bagi orang-orang yang berpaling dari petunjuk-Nya.
27

  

Allah S.W.T Berfirman Dalam Q.S Al-„Ashr:1-3 

 

١ -وَالْعصَْزِِۙ   

                                                             
24

 Ibid, h, 86-89. 
25

 Ibid. h, 90-91 
26

 HSR Muslim, No.2645  
27

 Kitab Hasyiyatu Tsalatsatil Ushul, hlm. 12 
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ٍْ خُسْزٍِۙ  ًْسَاىَ لفَِ ٢ -اِىه الِْْ  

بْزِ  لِحٰتِ وَتىََاصَىْا باِلْحَقِّ ەِۙ وَتىََاصَىْا باِلصه َْيَ اٰهٌَىُْا وَعَوِلىُا الصّٰ ٣ -ࣖ الِْه الهذِ  

Terjemahnya:  

“Demi Masa! Sesungguhnya manusia itu benar-benar berada dalam 

kerugian. Kecuali orang-orang yang beriman, mengerjakan amal soleh, 

saling menasehati, supaya menta‟ati kebenaran, dan saling menasehati 

supaya menetapi kesabaran”. 

 

 Sebaik-baiknya sejarah yang dapat diambil pelajaran dan hikmah berharga 

darinya adalah kisah-kisah yang terdapat dalam ayat-ayat Alqur‟an dan Hadits-

hadits yang sahih dari Rasulullah S.A.W Karena kisah-kisah tersebut disamping 

sudah pasti benar, bersumber dari wahyu Allah azza wajalla yang maha benar, 

juga karena kisah-kisah tersebut memang di sampaikan oleh Allah S.W.T untuk 

menjadi pelajaran bagi orang-orang yang berakal sehat. Sebagai mana firman 

Allah Dalam Q.S Yusuf : 111 

 

 ُ ٍْ قصََصِهِنْ عِبْزَةٌ لِّْ ُْيَ َدَََهِْ لقَدَْ كَاىَ فِ ٌْ بَ َْقَ الهذِ َْثاً َُّفْتزَٰي وَلٰكِيْ تصَْدِ ولًِ الْْلَْباَبِِۗ هَا كاَىَ حَدِ

رَحْوَتً لِقّىَْمٍ َُّؤْهٌِىُْىَ  هُديً وه ءٍ وه ٍْ ُْلَ كُلِّ شَ ࣖ وَتفَْصِ  

Terjemahnya : 

“Sungguh  pada kisah-kisah mereka itu terdapat pengajaran bagi orang-

orang yang mempunyai akal. Al Quran itu bukanlah cerita yang dibuat-

buat, akan tetapi membenarkan (kitab-kitab) yang sebelumnya dan 

menjelaskan segala sesuatu, dan sebagai petunjuk dan rahmat bagi orang-

orang yang beriman”. 

 

 Kisah-kisah yang menggambarkan keadaan para nabi dan ummat mereka 

tersebut, serta yang menjelaskan kemuliaan orang-orang yang beriman dan 
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kebinasaan orang-orang kafir yang mendustakan seruan para nabi, berisi pelajaran 

bagi orang-orang yang beriman untuk memantapkan keimanan mereka dan 

menguatkan ketakwaan mereka kepada Allah S.W.T dengan menjalankan 

perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya.
28

 

 Apa yang kita nikmati sekarang tak lepas dari peran dan sumbangsi orang-

orang terdahulu, termasuk dalam segi dibidang keilmuan. Tidak terkecuali dengan 

agama Islam yang mana menjadikan sejarah sebagai sebuah perbandingan agar 

ummatnya lebih giat dalam beribadah dan menjauhi larangnnya. 

d). Perintah Allah Kepada Manusia Untuk Belajar Sejarah 

 Sebelum Nabi Muhammad S.A.W di utus oleh Allah S.W.T Untuk 

memberikan petunjuk bagi umat manusia, Allah telah mengutus para nabi 

sebelumnya. Seperti masa sekarang, di antara umat-umat terdahulu ada yang 

beriman kepada Allah S.W.T dan ada pula yang tidak. Ada yang patuh dengan 

perintah Rasulullah, ada pula yang membantah bahkan memusuhi.  

Oleh karena itu, kita diperintahkan oleh Allah S.W.T Untuk mempelajari sejarah 

terutama kisah-kisah sejarah umat terdahulu. Semuanya bertujuan agar kita bisa 

meneladani yang baik dan menghindari yang buruk dari perilaku mereka.  

Allah Mengisyaratkan pentingnya belajar sejarah dalam Firman-Nya. 

ُْنَ ِۙ  زَاطَ الْوُسْتقَِ ٦ –اِهْدًِاَ الصِّ  

ُْيَ  اۤلِّ ُْهِنْ وَلَْ الضه ُْهِنْ ەِۙ غَُزِْ الْوَغْضُىْبِ عَلَ ًْعوَْتَ عَلَ َ َْيَ ا ٧ -ࣖ صِزَاطَ الهذِ  

Terjemahnya: 
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 “Tunjukkanlah kami kepada jalan yang lurus,(yaitu) jalan orang-orang 

yang telah Engkau beri nikmat kepada mereka; bukan (pula jalan) mereka 

yang sesat”. 

 

 Dalam ayat ini Allah memerintahkan umat manusia untuk meneladani 

jalan lurus yang ditempuh oleh orang-orang yang mendapat nikmat, dan 

menghindari kesesatan orang-orang yang dimurkai Allah. Guna merealisasikan 

hal tersebut, kita harus mencari tahu sejarah keberhasilan umat yang selamat. 

Begitu juga, kita harus mengetahui dan mengkaji sebab-sebab kesesatan dan 

kebinasaan umat yang celaka mendapat murka-Nya. Itulah pentingnya belajar 

sejarah. 

 Dalam beberapa firman yang lain, bahkan secara tegas Allah 

memerintahkan umat manusia mengunjungi tempat-tempat bersejarah, untuk 

mengetahui betapa berat akibat yang ditimpakan keapada mereka yang tidak 

mematuhi perintah Allah dan para Rasul.  

 Seperti dilansir dari website Pondok Pesantren Lirboyo, pentingnya 

mengkaji sejarah bagi kehidupan umat, dapat kita buktikan dengan banyaknya 

ayat-ayat Alqur‟an yang berisi tentang kisah-kisah sejarah. Imam ats-Tsa‟labi 

menjelaskan, ayat-ayat Alqur‟an yang membicarakan tentang sejarah atau kisah-

kisah umat terdahulu itu dua kali lipat lebih banyak dari pada ayat-ayat yang 

membicarakan tentang hokum halal haram.
29

  

 Dalam Alqur‟an kita bisa menemukan kisah kaum Nabi Nuh yang 

ditenggelamkan oleh banjir bandang akibat kedurhakaan mereka pada sang Nabi. 

Sedangkan mereka yang patuh diselamatkan dengan bahtera Nabi Nuh.  Ada juga 
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kisah bangsa „Ad yakni kaum Nabi Hud yang dibinasakan dengan badai angin 

yang meluluhlantahkan segala yang diterjangnya. Masih ada lagi kisah bangsa 

Tsamud yakni kaum Nabi Saleh yang dibinasakan dengan hentakan suara 

malaikat hingga nyawa mereka melayang, meninggalkan raga. Dan masih banyak 

lagi kisah bangsa-bangsa terdahulu yang termaktub dan diabadikan dalam 

Alqur‟an. 

C. Syarat-syarat peristiwa sejarah. 

 Sejarah adalah sebuah gambaran mengenai peristiwa-peristiwa yang 

terjadi di masa lampau yang di alami oleh Manusia dan disusun secara ilmiah 

meliputi kurun waktu tertentu, diberi tafsiran, serta dianalisis secara kritis 

sehingga dapat dipahami dan dimengerti. 

Sejarah sebagai peristiwa adalah kejadian pada masa lampau dan tidak 

dapat terulang kembali. Sejarah sebagai peristiwa memiliki arti penting bagi 

kehidupan manusia, karena sejarah merupakan suatu fakta, kejadian dan 

kenyataan yang memang benar-benar terjadi pada masa lampau yang kemudian di 

gunakan untuk merekonstruksi kejadian pada masa tersebut.  

a. Pengertian sejarah sebagai peristiwa menurut para Ahli  

Menurut Moh. Ali dalam bukunya yang berjudul pengantar ilmu sejarah 

Indonesia, sejarah sebagai peristiwa adalah kejadian, kenyataan, dan aktualisasi 

yang sebenarnya telah terjadi atau berlangsung pada masa lampau. Secara umum, 

manusia tidak dapat mengingat keseluruhan dari suatu kejadian atau peristiwa 

yang pernah dialaminya, sehingga banyak peristiwa-peristiwa dimasa lalu yang 
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kemudian hilang walaupun sebagian besar bisa ditemukan kembali. Untuk 

merekam peristiwa-peristiwa sejarah yang bisa saja lupa tersebut, digunakan 

tulisan sebagai alat untuk menceritakan dan menyatakan pikiran. Melalui tulisan,  

manusia dapat mengingat dan menambah daya pengetahuan. Oleh karna itu, 

banyak yang ingin merekam kejadian atau peristiwa yang di alami dengan 

tulisan
30

.  

b. Syarat sejarah sebagai peristiwa  

Peristiwa yang terjadi pada masa lampau dapat dikategorikan sebagai 

peristiwa sejarah jika memenuhi syarat-syarat sebagai berikut: 

1. Objektif 

Objektif Artinya sebagai peristiwa didukung oleh fakta sejarah yang dapat 

menunjukan bahwa peristiwa tersebut benar-benar terjadi. Peristiwa sejarah 

bukanlah peristiwa rekaan atau hasil imajinasi. Buktinya berupa foto, rekaman, 

kesaksian, pelaku sejarah atau arsip.  

2. Unik 

Unik Artinya tidak ada peristiwa lain yang sama dengan peristiwa yang 

terjadi pada waktu itu. Setiap peristiwa yang terjadi dimasa lalu umumnya tidak 

ada yang sama di satu tempat dan tempat yang lain, dan hal itu yang membuat 

peristiwa sejarah Unik.  

3.Penting 
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Penting artinya setiap peristiwa memiliki arti penting dalam perkembangan 

Ilmu pengetahuan serta kehidupan berbangsa dan bermasyarakat. Fakta sejarah 

tidak hanya berupa angka, artefak, atau peristiwa, tetapi juga mengandung 

pelajaran serta hikmah tertentu bagi kehidupan manusia pada masa kini dan masa 

depan.   

c. Sifat Sejarah Sebagai Peristiwa 

Selain memiliki ciri khas, sejarah sebagai peristiwa juga memiliki sifat 

khas sebagai berikut. 

1. Terdapat hubungan sebab akibat atau kausalitas dari suatu peristiwa.  

2. kebenaran sejarah bersifat subjektif karena masih perlu dilakukan  penelitian 

lebih lanjut untuk mencari kebenaran yang hakiki.  

3. sengaja peristiwa dan aktifitas yang terjadi dimasa lalu dilukiskan berdasarkan 

urutan waktu (Kronologis).
31

     

d. Terdapat tiga aspek dalam sejarah yakni : 

1. Masa lalu 

Gambaran mengenai kehidupan manusia dan budaya dimasa lalu. Dengan 

cerita atau gambar masa lalu, generasi berikutnya bisa memperhitungkan sebab 

dan akibat terjadinya sebuah peristiwa. Ternyata tidak semua peristiwa dijadikan 

catatan dalam sejarah. 

2. Masa Kini 
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Manusia sedang mengalami masa yang sangat penting karena dapat 

menentukan masa depan. Pada masa kini, manusia menggunakan masa lalu 

sebagai sebuah pembelajaran untuk masa depan.  

3. Masa Depan 

Masa akan datang dimana segala sesuatu masih terjadi, namun bisa 

ditentukan dimasa kini yang akan memengaruhi. Sementara itu untuk menyusun 

catatan sejarah diperlukan beberapa hal, seperti makalah pemerintah, buku harian, 

surat, prasasti, biografi, dan lainnya.  

Untuk sejarah Kuno, biasanya menggunakan daftar raja, perang, dan 

peristiwa penting. Salah satunya pembangunan kuil dan bencana alam
32

.  

e. Sumber Sejarah 

Sumber sejarah bisa diambil dari sesuatu yang bermanfaat bagi penelitian. 

Sejarah terbagi menjadi tiga sumber, yaitu: 

1. Sumber Benda  

Biasanya didapat dari artefak yang ditemukan. Perhiasan, candi, gerabah, 

patung, dan bangunan bisa melengkapi peristiwa dari sejarah.  

2. Sumber Tulisan 

Berasal dari berbagai tulisan hasil peninggalan orang-orang dimasa lalu. 

Contohnya, surat kabar, dokumen, dan rekaman.  

3. Sumber Lisan 

Keterangan sejarah yang didapat dari pelaku sebuah peristiwa atau pemilik 

catatan sehingga mampu memberikan kesaksian secara langsung.
33
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sejarah?amp=1&page=2 



 

25 
 

D. Aspek Penilaian Sejarah. 

Ada beberapa Aspek penilaian sejarah di antaranya yaitu: 

1. Aspek Tokoh Sejarah 

Secara umum, Tokoh dapat di artikan sebagai orang yang terkemuka, dan 

berpengaruh dalam masyarakat luas. Namun tokoh yang berperan dalam sejarah 

memiliki spesifikasi yang lebih mendalam. Tokoh sejarah adalah orang yang telah 

berperan dalam sebuah peristiwa penting di masa lampau baik melalui ide, 

gagasan, maupun tindakan.dan peranan si tokoh berdampak, baik pada masanya 

maupun masa berikutnya.  

Melalui penulisan tokoh sejarah, masyarakat dapat belajar dari kisah para 

tokoh. Kisah-kisah para tokoh itu dapat menjadi teladan dan inspirasi bagi 

masyarakat khususnya generasi muda. Dengan harapan akan menumbuhkan 

semangat dan sikap patriotisme, serta meningkatkan harga diri bangsa.
34

  

 

2. Waktu  

Waktu merupakan sesuatu yang terus bergerak dari masa sebelumnya 

kemasa berikutnya. Waktu dalam sejarah menjadi dua hal yang tidak bisa 

dipisahkan, keduanya akan terus bergerak sehingga perjalanan sejarah tidak akan 

berhenti. Gerakan ini menimbulkan perubahan bagi kehidupan manusia secara 

positif ataupun negatif. Konsep waktu dalam hal ini (hari, tanggal, bulan, tahun, 

windu, dan abad). Merupakan konsep esensial dalam sejarah. Begitu pentingnya 
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menganai waktu dalam sejarah karena konsep waktu berhubungan dengan lokasi 

sebuah peristiwa dan kejadian pada saat sejarah itu terjadi.
35

 

3. Tempat  

  Ruang Adalah sebuah lokasi (Tempat) terjadinya atau berlangsungnya 

suatu peristiwa  kejadian sejarah, sebuah peristiwa sejarah dikatakan rill apabila 

terdapat latar tempat kejadian dan kapan waktu kejadiannya. Contohnya yaitu 

peristiwa Perjanjian Linggarjati, salah satu perundingan antara pemerintah 

Republik Indonesia dan Belanda konsep tempatnya di lalukan di Desa Linggarjati, 

Kecamatan Cillimus, Kabupaten Kuningan, Jawa Barat.
36

 

4. Ajaran 

Ajaran Ialah segala sesuatu  yang diajarkan berupa petunjuk, nasihat, 

petuah, yang berbentuk Ilmu pengetahuan yang harus diketahui, dipahami, dan 

diamalkan oleh setiap manusia. Pada hakikatnya ajaran merupakan kumpulan dari 

berbagai prinsip-prinsip kehidupan.  

5. Kronologi. 

 Kronologi ialah ilmu yang berkaitan dengan perhitungan waktu. 

Perhitungan yang berhubungan dengan suatu kejadian atau peristiwa banyak 

digunakan dalam ilmu sejarah. Peristiwa sejarah akan selalu berlangsung dengan 

urutan waktu, sehingga tidak terjadi secara melompat-lompat atau  berbalik. 

Kronologi dibutuhkan supaya sejarah makin mudah dipahami dan dipelajari, 

karena sudah diurutkan, sehingga rangkaian peristiwa tersebut menjadi satu 

kesatuan utuh. Kronologi dalam lingkup sejarah bisa diartikan sebagai penentuan 
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urutan waktu suatu kejadian dimasa lampau, peristiwa-peristiwa disusun secara 

kronologis berdasarkan urutan waktu kejadiannya.  

6. Artefak 

 Artefak adalah semua benda peninggalan masa lampau, baik secara 

keseluruhan atau sebagian hasil garapan tangan manusia yang jelas menampakkan 

adanya jejak-jejak buatan manusia padanya. Contohnya berupa candi, patung, 

bangunan, dan monumen yang masih terdapat di atas permukaan tanah, bekas 

yang tersimpan dalam tanah. Dari artefak, peneliti dapat menggali informasi 

tentang kebudayaan manusia pada masa itu. Penggunaan bahan, pengolahan, dan 

penggunaan benda tersebut dapat menggambarkan budaya yang hidup pada masa 

itu. Selain itu, keberadaan benda tersebut pada saat ditemukan, dapat memberikan 

gambaran hubungan sosial masyarakat pada kurun waktu tertentu.     



 

28 
 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam skripsi ini adalah deskriptif 

kualitatif, digunakan  kualitatif dalam skripsi ini karena fokus penelitian ini 

bersifat mendeskripsikan tentang Sejarah Masuknya Islam di Kelurahan Mapane 

Kabupaten Poso, “Penelitian bersifat deskripsi menurut Suharsimi Arikunto lebih 

tepat apabila menggunakan  kualitatif”.
37

 

Istilah kualitatif dikemukakan pengertiannya menurut Bogdad dan Taylor 

seperti yang dikutip oleh Lexi J. Maleong bahwa “Metode kualitatif sebagai 

prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis 

dari orang-orang dan perilaku yang diamati”.
38

 

Ada beberapa kelebihan yang terdapat dalam penggunaan  kualitatif, 

yaitu: 

1. Penyesuaian  kualitatif lebih mudah apabila berhadapan dengan 

kenyataan ganda; 

2. Ini menyajikan hakikat hubungan antara peneliti responden secara 

langsung; 
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3. Ini lebih peka dan lebih dapat menyesuaikan diri diberbagai penajaman 

pengaruh bersama dan terhadap pola-pola nilai yang dihadapi.
39

 

B. Lokasi Penelitian 

Dalam penelitian ini, penulis mengambil tempat di Kelurahan Mapane 

Penulis memilih lokasi penelitian ini dengan alasan dilihat dari segi kondisi yang 

cukup memadai, karena penulis merasa tempat tersebut mudah untuk pengambilan 

data dan informasi yang dibutuhkan penulis pada saat observasi. Alasan lain 

penulis melakukan penelitian ditempat tersebut karena penulis sadar akan 

pentingnya sebuah kajian tentang, Sejarah Masuknya Islam di Kelurahan Mapane, 

sehingga dapat mengatasi kesulitan Mengenai Proses Masuknya Islam di 

Kelurahan Ini.  

C. Kehadiran Peneliti 

Penulis sebagai peneliti di lokasi penelitian bertindak sebagai instrument 

penelitian sekaligus pengumpul data. S.Margono mengemukakan bahwa 

kehadiran peneliti di lokasi penelitian selaku instrument utama adalah sebagai 

berikut: 

Manusia merupakan instrumen utama pengumpul data, Penelitian 

kualitatif menghendaki peneliti atau dengan bantuan orang lain sebagai alat utama 

pengumpul data. Hal ini dimaksudkan agar lebih mudah mengadakan penyesuaian 

terhadap kenyataan-kenyataan yang ada dilapangan.
40

 

Dalam melakukan penelitian, peran peneliti di lapangan bersifat aktif  

dalam melakukan pengamatan dan mencari informasi melalui informan dan 
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narasumber yang berkompoten dan objek yang sedang diteliti, bertindak sebagai 

pengamat penuh yang mengamati secara teliti dan intens segala sesuatu 

permasalahan yang terjadi dikalangan remaja. Para informan yang akan di 

wawancarai oleh penulis akan diupayakan untuk mengetahui keberadaan penulis 

sebagai peneliti sehingga dapat memberikan informasi yang akurat dan valid. 

Penulis sebagai peneliti ialah menjadi pengamat penuh dalam melakukan 

penelitian, penulis bertindak sebagai pengamat penuh yang mengamati serta 

mewawancarai tentang bagaimana proses masuknya Islam di Kelurahan Mapane 

Kabupaten Poso. 

D. Data dan Sumber Data 

Jenis data yang dikumpulkan oleh penulis dalam penelitian ini terbagi 

dalam dua jenis yaitu: 

1. Data primer  

yaitu data yang diperoleh informan melalui observasi, dan wawancara. 

Pada pola ini penulis membuat persyaratan persyaratan yang sesuai dengan tema 

dan informasi yang hendak diteliti penulis. Seiring dengan itu, penulis mengorek 

keterangan untuk mendapatkan informasi dari orang-orang tertentu wawancara 

melalui informan yang terlibat langsung terhadap pokok permasalahan yang 

diangkat, peneliti menggunakan daftar pertanyaan yang disiapkan. Dalam hal ini 

yang akan menjadi objek yang akan diwawancarai oleh penulis adalah masyarakat 

KelurahanMapane. 
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2. Data sekunder  

yaitu: pengumpulan data melalui foto dan berita yang berkaitan dengan 

objek penelitian, disamping itu sebagai pelengkap dan lainnya yang menunjuk 

kondisi objek Kelurahan, seperti sarana dan prasarana desa, keadaan Kelurahan 

dan data lainnya yang berhubungan terhadap objek penelitian. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam pengumpulan data penulis menerapkan tiga macam tekhnik 

pengumpulan data hal ini diambil mengingat ketiganya merupakan satu kesatuan 

yang tidak dapat dipisahkan satu sama lain. Data yang telah dikumpul di lapangan 

mengenai Proses Masuknya Islam di Kelurahan Mapane saling melengkapi jika 

tiga macam tekhnik pengumpulan data dimaksud dapat diterapkan pada 

pengambilan data di lapangan. Adapun tiga teknik pengumpulan data yang 

digunakan dalam karya ilmiah ini dapat dikemukakan sebagai berikut : 

1. Observasi 

Dalam penelitian kualitatif observasi/pengamatan adalah salah satu 

teknik utama dalam pengumpulan data. Observasi ini dimaksudkan untuk 

mengetahui kesesuaian perencanaan dengan pelaksanaan tindakan. Observasi 

dilakukan untuk memperoleh informasi tentang kelakuan manusia. Dengan 

observasi bisa diperoleh gambaran yang jelas tentang kondisi, terutama 

menyangkut Sejarah masuknya Islam di desa Mapane Kabupaten Poso. 

Observasi atau pengamatan dapat diartikan sebagai pengamatan dan 

pencatatan secara sistematis terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian. 

Observasi ini menggunakan observasi partisipasi, di mana peneliti terlibat 
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langsung dengan orang yang sedang diamati atau yang digunakan sebagai 

sumber data penelitian.
41

 Dalam observasi secara langsung ini, peneliti selain 

berlaku sebagai pengamat penuh yang dapat melakukan pengamatan terhadap 

gejala atau proses yang terjadi di dalam situasi yang sebenarnya yang langsung 

diamati oleh observer. 

Observasi langsung ini dilakukan peneliti untuk mengoptimalkan data 

mengenai bagaimana Sejarah Masuknya Islam di Kelurahan Mapane 

Kecamatan Poso Pesisir Selatan Kabupaten Poso. 

2. Interview atau Wawancara 

Interview atau wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. 

percakapan ini dilakukan oleh dua pihak, “yaitu pewawancara (Interviuewer) yang 

mengajukan pertanyaan dan yang diwawancarai (Interewee) yang memberikan 

jawaban atas pertanyaan itu”.
42

 

Interview atau wawancara adalah metode data dengan mewawancarai 

beberpa informasi npenelitian ini. Instrumen penelitian yang digunakan dalam 

interview adalah alat tulis menulis untuk transkip wawancara dan pedoman 

wawancara disusun secara tidak terstruktur. 

Teknik wawancara dilakukan dengan melalui wawancara mendalam 

yaitu suatu mekanisme pengumpulan data yang dilakukan melalui kontak 

komunikasi interaktif dalam bentuk tatap muka antara peneliti dan informan dan 

dasar pertanyaan yang telah dibuat dan langsung digunakan untuk mewawancarai 

informan dilakukan dengan memberi pertanyaan yang sudah dipersipakan. 
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Wawancara mendalam merupakan pengumpulan data yang efektif dan 

efesien. Data tersebut berupa tanggapan, pendapat, keyakinan, dan hasil pemikiran 

tentang segala sesuatu yang dipertanyakan, berdasarkan hal tersebut maka 

penelitian ini penulis akan menetapkan orang yang menjadi objek penelitian dari 

skripsi ini yaitu: 

a. Tokoh Masyarakat, Sehubungan dengan masuknya Islam di Kelurahan Mapane 

Kabupaten Poso. 

b. Tokoh adat sehubungan dengan proses sejarah masuknya Islam di Kelurahan 

Mapane Kabupaten Poso. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah pengumpulan bukti-bukti dan keterangan 

(sepertigambar, kutipan, dan bahan referensi lainnya) jadi, dokumentasi yaitu 

pengumpulan data yang penting dan dapat menunjang kelengkapan data 

keakuratan data penelitian.dalam artian umum dokumentasi merupakan sebuah 

pencarian , penyelidikan, pengumpulan, pengawetan, penguasaan, pemakaian dan 

penyediaan dokumen. 

F. Teknik Analisis Data 

Setelah akhirnya pengumpulan data, maka data yang terkumpul tersebut 

kemudian dikelola dalam sebuah proses untuk menemukan teori dari data. 

pengelolaan data tersebut disebut analisis data. Menurut Meleong menganalisis 

data adalah: Proses mengorganisasikan dan mengurutkan data kedalam pola 



 

34 
 

kategori dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema dan dapat 

dirumuskan hipotesis keja seperti yang disarankan oleh data.
43

 

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif, maka analisis ini berlangsung 

sejak pertama kali penulis turun kelapangan sampai pengumpulan data telah 

menjawab sejumlah permasalahan yang ada. Jadi, sejumlah fakta yang diperoleh 

di lapangan dikumpulkan dengan cara menuliskan dan mengadopsi, mengedit, 

mengklarifikasi, mereduksi, dan kemudian dilakukan dengan penyajian. 

Sebagai model penelitian yang mengedepankan proses, maka sejumlah 

mekanisme di atas akan dilalui secara berkesinambungan dengan beberapa tahap:  

1. Mengadopsi yang berarti mengumpulkan atau menulis semua data yang 

diperoleh di lapangan yang telah disesuaikan dengan fokus utama dari 

penelitian ini yaitu Sejarah Masuknya Islam di Kelurahan Mapane 

Kecamatan Poso Pesisisr Selatan Kabupaten Poso  

2. Mengedit, berarti memperbaiki, menambah atau membuang kata-kata 

informan yang tidak memiliki hubungan dengan fokus atau masalah 

penelitian. 

3. Mengklarifikasi berarti memilah-milah (mengelompokkan) seluruh pendapat 

responden tentang fokus penelitian yang memiliki kesamaan kemudian 

membandingkan antara yang satu dengan lainnya dengan mekanisme dari 

setiap objek tersebut. 
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4. Mereduksi yaitu hanya mengambil kata-kata yang penting dalam sebuah 

wawancara terhadap informan, dan tidak memasukkan semua hasil 

wawancara. 

Dari analisa penelitian ini diperoleh gambaran Tentang Sejarah 

Masuknya Islam di Kelurahan Mapane Kabupaten Poso. 

G. Pengecekan Keabsahan Data 

Salah satu bagian terpenting dalam penelitian kualitatif adalah 

pengecekan keabsahan data untuk mendapatkan validitas dan tingkat kredibilitas 

data yang diperoleh, dan pengecekan keabsahan data ini penulis menggunakan 

trigulasi. Teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang 

lain diluar data untuk keperluan pengecekkan atau sebagai pembanding terhadap 

data itu. Tekhnik trigulasi yang paling banyak digunakan ialah pemeriksaan 

melalui sumber  lain.
44

  

Dalam penelitian kualitatif, keabsahan data atau validitas tidak diuji 

dengan metode statistik, melainkan dengan analisis kritis kualitatif. Adapun 

pengecekan keabsahan data diterapkan dalam penelitian ini dilakukan dengan 

cara: 

1. Trigulasi, adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan 

sesuatu yang lain diluar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai 

pembanding terhadap data itu. 
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2. Diskusi sejawat, teknik ini dilakukan dengan cara mengekspos hasil 

sementara atau hasil akhir yang diperoleh dalam bentuk diskusi analitik dan 

rekan-rekan sejawat. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

1. Kondisi Geografis 

Luas Wilayah Kelurahan Mapane 2.500 Ha, Jumlah Kepala Keluarga 

502 KK, Jumlah Penduduk Laki-Laki 1980 Jiwa, dan Perempuan 999 Jiwa,  

Ketinggian dan Suhu udara 5,5 M DPL, Suhu Udara maksimum 29
o  

Suhu 

udara minimum 23
o 

 C, Curah hujan /Hari 7 MM / Bulan 2.400 MM, 

Topografi Wilayah Datar sampai berombak 5% , berombak sampai berbukit 

7%. Adapun batas-batas Wilayah sebagai berikut: Sebelah Utara berbatasan 

dengan Teluk Tomini, Sebelah Selatan berbatasan dengan Desa Betania, 

Sebelah Timur Berbatasan dengan Desa Toini, dan Sebelah Barat berbatasan 

dengan Kelurahan Kasiguncu. 

   2.  Cikal Bakal Nama Kampung Mapane. 

 Jauh sebelum istilah Mapane dikenal, awalnya adalah: 

 Istilah Kampu, istilah Kampu berasal dari bahasa Payapi yang artinya 

suatu wilayah kecil yang di huni oleh masyarakat. Istilah Kampu ini 

muncul pada saat Pemerintahan Andi Baso Ali tahun 1833.  

 Istilah Takule, Takule berasal dari bahasa Payapi yang artinya Belimbing. 

Karena pada masa Pemerintahan Andi Baso Ali di wilayahnya banyak 

Belimbing tumbuh dan hidup secara menyeluruh pada waktu itu sehingga 
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banyak orang selalu menggunakan istilah Takule. Maka pada saat itu pula 

nama Kampu berubah menjadi kampung Takule.  

 Istilah Mapane, istilah Mapane berasal dari bahasa Payapi yang artinya 

panas. Istilah Mapane ini muncul pada saat Mahmuda di gelar oleh Andi 

Baso Ali sebagai siropu yang artinya panglima perang. Pada tahun 1846 

Mahmuda bersama pasukannya menuju Besoa untuk menjemput adik 

sepupunya yang bernama Dumia (Isterinya Odjobolo). Perjalanan mereka 

dari Takule ke Besoa adalah berjalan kaki di bawa pimpinan Mahmuda 

melalui arah air mengalir. Setelah sampai di pertemuan air antara air 

korontuwu dengan air kuala dari arah selatan (sekarang kuala Betania) 

Mahmuda menancap tongkatnya di tepi air tersebut, setelah beliau 

mengangkat tongkatnya langsung terpencar air keluar yang rasanya 

hangat. Maka Mahmuda mengatakan kepada pasukannya “Mapane” yang 

artinya hangat atau panas. Sekembalinya mereka dari Besoa nama Mapane 

sudah menjadi populer di kalangan masyarakat dan di situlah Mahmuda 

membawa nama Takule berubah menjadi nama kampung Mapane.
45

 

 Istilah Topadangka, Istilah Topadangka mulai muncul pada tahun 1888 

berasal dari bahasa Payapi yang artinya orang-orang yang tinggal di 

dataran rendah pesisir pantai Mapane. Topadangka sudah beragama Islam.  

 Istilah Topayapi, Istilah Topayapi adalah orang-orang yang tinggal di 

dataran rendah wilayah Mapane. Topayapi menurut cerita leluhur kami 
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adalah awalnya orang yang jadi-jadian berasal dari pohon kayu palapi 

yang ada di wilayah Mapane. Topayapi sudah beragama Islam.  

 Istilah Tofinotu, Istilah Tofinotu adalah orang-orang yang tinggal di 

pinggir pantai wilayah Mapane yang memeluk agama Islam dan sub etnik 

ini merupakan turunan dari Sulawesi Selatan yang berbahasa Bugis.  

 Istilah Topebato, Istilah Topebato Mulai muncul pada tahun 1888, 

Topebato berasal dari bahasa Payapi yang artinya adalah orang-orang yang 

datang ingin bergabung di Mapane. Topebato tinggal di dataran tinggi 

bagian selatan wilayah Mapane. Topebato inilah yang sekarang banyak 

mendiami desa Betania, desa Malitu, desa Kasiguncu, dan sebagian 

wilayah yang berada di kecamatan Poso Pesisir Selatan sekarang.  

 Istilah Tomaraayo, Istilah Tomaraayo adalah orang-orang yang tinggal di 

pegunungan atau pedalaman. Tomaraayo yang berada di bagian sebelah 

selatan wilayah Mapane meliputi: Panta, Woyomakuni, Timugadi, 

Payawa, Banano dan Poencu. Tomaraayo adalah oranng yang sering 

pindah-pindah tempat di beberapa wilayah yang lazim di sebut nomaden 

dalam istilah sejarah sekarang.
46

  

3. Perubahan-Perubahan Batas Wilayah Mapane 

 Pada mulanya wilayah Mapane sangat kecil, setelah kepemerintahan mulai 

jalan dengan baik akhirnya wilayah tersebut menjadi besar dan luas. Setelah tahun 

1914 luas wilayah Mapane mulai berkurang, karena Tiwa‟a memisahkan diri dari 

wilayah Mapane, maka batas wilayah Mapane berubah menjadi sebelah utara 
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berbatasan dengan laut teluk Tomini, sebelah timur berbatasan dengan kampung 

Moengko, sebelah selatan berbatasan dengan Voyo Makuni,Kagila, Tandu Volas, 

dan sebelah barat berbatasan dengan Tiwa‟a. Pada masa pemerintahan Ahmad 

Mahmuda sebagai kepala kampung Mapane karena hubungan kekeluargaan, maka 

Ahmad Mahmuda memberikan sebagian wilayah Mapane.
47

  

 Wilayah yang di berikan oleh Ahmad Mahmuda itu adalah wilayah 

Mapane bagian selatan yaitu: wilayah Kasiguncu, Betania, dan sekitarnya, serta 

batas Kasiguncu yang diberikan oleh Ahmad Mahmuda adalah sebelah utara 100 

meter dari jalan raya milik Mapane sebelah timur berbatasan dengan Kuala 

Kapopo, dari jembatan Kuala Kapopo 500 meter ke arah selatan milik wilayah 

Mapane. Kemudian dari jembatan Kuala Kapopo melalui jalan raya lurus ke 

lokasi ladang padi milik Tadji, sekarang lapangan Kecamatan Poso pesisir di 

Mapane. Itulah batas kesepakatan antara Ahmad Mahmuda dengan Pamannya 

Soa‟e tahun 1918.  

 Pada tahun 1963 Mandiolo ingin memisahkan Toini dari kampung 

Mapane. Menurut Mandiolo bahwa Mapane adalah berstatus kampung dan terlalu 

luas. Maka Mandiolo bersama Camat Taloe Kaumba memisahkan wilayah Toini 

dari wilayah Mapane bagian timur, maka luas wilayah Mapane dan batasnya 

adalah sebagai berikut: sebelah utara berbatasan dengan laut Teluk Tomini, 

sebelah timur berbatasan dengan Kuala Panjang Mapane, sebelah selatan 

berbatasan dengan Desa Betania, sebelah barat bagian selatan berbatasan dengan 
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Kuala/jembatan Kapopo, dan sebelah barat bagian utara berbatasan dengan 

kampung Masamba jadi inilah batas wilayah Mapane tahun 1963.
48

  

 Penduduk yang berdomisi di Kelurahan Mapane dari sekelompok orang 

yang berasal dari Biromaru yang semula berdiam di Popakuni. Sejarah Kelurahan 

Mapane didahului dengan terjadinya perkawinan antara Perempuan Luwu dan 

Laki-laki Bone. Anak yang pertama di beri nama Andi pattabarani, anak kedua, 

Andi Baso Lamampala, anak ketiga, Sidney dan anak keempat adalah Andi Baso 

Ali. Setelah mereka menjelang dewasa keempat anak tersebut meninggalkan Bone 

dengan arah tujuan yang berbeda. Andi Pattabara ke Makassar, Andi Baso 

Lamampala ke Gorontalo, anak ketiga Sideny dan Andi Baso Ali bersama 

ponakan nya Mahmudah awalnya menuju ke Goa dan terus ke Luwu.
49

 

  Andi Baso Ali tiba di Sulawesi Tengah tepat nya di Lambunu pada tahun 

1789 kemudian Andi Baso Ali menuju ke Kerajaan Sigi daerah Kulawi sekarang. 

Setelah dua bulan kemudian Andi Baso Ali menikah dengan anaknya Magau Sigi 

yang bernama Datumbulawa. Setelah enam bulan kemudian Baso Ali 

meninggalkan istrinya beliau menuju ke Besoa dan Napu, di Besoa beliau kawin 

lagi dengan anak Raja Napu, setelah itu Andi baso ali kembali lagi ke Sigi dan 

mengajak ponakan istrinya Latapu dan Lasefo berangkat menuju Takule atau 

Mapane satu tahun kemudian datanglah ponakan Andi Baso Ali yaitu Mahmudah 
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di Takule Atau Mapane bersamaan pula dengan datang nya orang Payapi dua 

kepala keluarga Takule.
50

  

 Andi Baso Ali lahir di Bone pada tahun 1807 yang dikenal sebagai perintis 

dan pembentuk kampung Takule/Mapane dan meninggal dunia pada tahun 1896 

dan dikuburkan dibelakang rumahnya yang tepatnya di kubur tinggi sekarang dan 

tempat itu dijadikan tempat kuburan keluarga sampai pada anak dan cucu-cucunya 

dan bahkan sampai sekarang dijadikan lokasi sebagai situs bersejarah.  

 Setelah Andi Baso Ali meninggal dunia maka kampung Takule di ambil 

alih oleh Puteranya yang bernama Lapaduni. Lapaduni anak kedua dari 9 

bersaudara. Lapaduni lahiir di Kulawi pada tahun 1820 daan meninggal dunia 

pada tahun 1879, dan dikuburkan di kompleks penguburan ayahnya, pada tahun 

1880-1900, Takule di pimpin oleh Tadji pada tahun 1900 datanglah Belanda di 

Takule untuk menemui Andi Latotonga (Tadji) untuk dijadikan sebagai Raja Poso 

pada pemerintahan Belanda. Dan harus berkedudukan di Poso tetapi Tadji tidak 

mau berkedudukan di Poso maunya di Takule karena ada larangan dari pamannya 

yang bernama Odjo Bolo. Akhirnya Belanda mengangkat Talasa sebagai Raja dan 

Tadji sebagai kepala komisi atau camat sekarang ini Tadji sebagai Kepala komisi 

dengan wilayahnya dari Piore Sampai Tatari.
51

  

 Dijaman pemerintahan Tadji sebagai kepala komisi, Beliau sangat prihatin 

terhadap Takule. Bagaimana Kampung Takule bisa maju, berkembang dan bisa 

bekerja sama dengan Kepala Kampung Takule pada waktu itu adalah Ahmad 
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Mahmudah di saat Tadji kepala komisi dan Ahmad Kepala Kampung Takule dan 

saat itulah Takule berubah menjadi Kampung Mapane. Tadji anak ke dua dari 

Lapaduni. Tadji lahir di Takule pada tahun 1858 dan meninggal dunia pada tahun 

1933 dan di kuburkan di kompleks penguburna bapak dan kakeknya. pada tanggal 

1 Januari 1981 Desa Mapane berubah status pemerintahan menjadi Kelurahan 

Mapane. 
52

 

Tabel 1. 

Nama-Nama Kepala Desa dan Kepala Kelurahan Mapane Yang Pernah 

Menjabat 

NO NAMA MASA KEPEMIMPINAN KETERANGAN 

1. ANDI BASO ALI 1833-1849 Kampung 

Takulle 

Meninggal 

2. LAPADUAI 1849-1879 Meninggal 

3. TADJI 1879-1900 Kampung 

Mapane 

Meninggal 

4. AHMAD MAHMUDA 1900-1915 Meninggal 

5. MANDIOLO 1915-1930 Meninggal 

6. MANDIARA 1930-1935 Meninggal 

7. NDULA 1935-1940 Meninggal 

8. DAENG MANASA 1940-1942 Meninggal 

9. BORAHIMA 

LAWIRA 

1942-1944 Meninggal 
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10. MANDIOLO 1944-1947 Meninggal 

 

11. JABAR MANDIARA 1947-1949 Meninggal 

12. ANDI ONG 1949-1952 Meninggal 

13. AKAS LACOLO 1952-1954 Meninggal 

14. ARIF BASO 1954-1958 Hidup 

15. MANDIOLO 1958-1963 Desa Mapane Hidup 

16. JABAR MANDIARA 1963-1965 Meninggal 

17. ABD. SAID 1965-1966 Hidup 

18. ABD. WAKIL 

RENGGA 

1966-1967 Meninggal 

19. ARIF BASO 1967-1969 Hidup 

20. ABD. LATIF 

LAWIRA 

1969-1984 Kelurahan 

Mapane 

Meninggal 

21. Drs. DAMSYIK 

LADJALANI 

1984-1986 Hidup 

22. GUSUN LAWIRA 1986-1992 Hidup 

23. KAHAR PODUNGGE 1992-1992 Hidup 

24. SA‟AT RIPA 1992-1996 Hidup 

25. HATTA PONTOH 1996-2001 Meninggal 
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26. SUDIR LOSINA 2001-2003 Hidup 

27. SULFIATI LABATJO 2003-2004 Hidup 

28. Drs. MOH YUNUS, 

M.Pdi 

2004-2004 Hidup 

29. INTJEMUDIN 2004-2008 Hidup 

30. MUIS SAING,S.Ag 2008- Sekarang Hidup 

 Sumber : Arsip Desa Mapane 

B.  Sejarah Islam Di Kelurahan Mapane Kecamatan Poso Pesisir 

 Kampung Tua Mapane adalah titik mula sejarah Islam di Tanah Poso 

dimulai. Dari kampung Mapane inilah perkampungan penduduk berawal sebelum 

Poso tumbuh menjadi Kota. Untuk menelusuri jejak Mapane kita bisa mulai dari 

kehadiran seorang sosok terhormat bernama Andi Baso Ali. 

 Bapak Hi Ibrahim Mandiara seorang tokoh adat di kelurahan Mapane 

mengatakan bahwa: Sebelum menginjakkan kaki di Mapane, Andi Baso Ali 

dikenal sebagai saudagar Islam yang suka melakukan perjalanan ke beberapa 

wiilayah di Sulawesi Tengah, antara lain, Lambunu (Parigi Moutong), Palu, 

Kulawi (Sigi), dan Besoa (Napu). Keturunan dari Andi Baso Ali yang berasal dari 

Palu dikenal dengan nama Dumia, keturunan dari Kulawi dikenal dengan nama 

Lapadua‟e, sedangkan keturunan dari Besoa disebut dengan Odjo Bolo. di dataran 
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Napu, Baso Ali sempat menikahi tiga orang gadis lalu keturunannya dibawa ke 

Mapane. Dari sinilah komunitas Islam mulai memadati perkampungan Mapane. 
53

 

 Dalam Buku Historis Dan Exitensi Mapane, di jelaskan bahwa Masyarakat 

yang pertama-tama mendiami wilayah Mapane adalah etnik masyarakat Tokaili 

dan etnik masyarakat Tobugi. Pada waktu itu Mapane masih di namakan Kampu. 

Pada tahun 1833  Kampu di diami oleh 6 kepala keluarga dan mereka membangun 

6 bangunan rumah yang masih sangat sederhana. Keenam rumah tersebut adalah 

rumah keluarga Andi Baso Ali, rumah keluarga Latapu, rumah keluarga Lasefo, 

rumah keluarga Mahmuda, dan 2 rumah keluarga orang Payapi.
54

 

 Dari keenam kepala keluarga, yang dituakan untuk mengatur dan 

menyelesaikan masalah apa saja adalah Andi Baso Ali. 3 tahun lamanya, Andi 

Baso Ali menjadi pemimpin di Kampu, perkembangan sudah mulai Nampak, 

maka pada bulan juni 1836 Andi Baso Ali mengundang semua masyarakat 

Kampu datang di rumahnya untuk mengadakan pertemuan tentang pembentukan 

wilayah dan perubahan nama kampung Takule. Pada saat pertemuan, Andi baso 

Ali menyampaikan kepada masyarakat antara lain: Wilayah kita sudah boleh 

menjadi kampung dengan ketentuan sebelah utara, timur, selatan dan barat tanpa 

ada batas. Nama Kampu di rubah menjadi Takule, Saya sebagai pemimpin di 

Takule.
55
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 Ketiga Statement ini yang di ungkapkan oleh Andi Baso Ali di terima dan 

di setujui oleh semua masyarakat, maka pada tahun 1836 terbentuklah kampung 

Takule di bawa pimpinan Andi Baso Ali dan pada tahun 1846 nama kampung 

Takule berubah menjadi kampung Mapane. Perubahan itu atas usulan Mahmuda 

dan usulan itu diterima oleh Andi Baso Ali, maka yang memberi nama Kampung 

Mapane Adalah Mahmuda tahun 1846.
56

  

 Andi Baso Ali mulai memimpin Takule dari tahun 1833-1896 (63 Tahun). 

Sebelum Andi Baso Ali mendiami Kampu (Kelurahan Mapane sekarang) tahun 

1833, sebelumnya Andi Baso Ali bersama keponakannya yang bernama 

Mahmuda berangkat dari Cilalang menuju Goa kemudian mereka berangkat ke 

daerah Luwu. Selama kurang lebih 3 bulan di Luwu mereka melanjutkan 

perjalanan menuju daerah Lambunu pada tahun 1831 dan akhirnya mereka 

melanjutkan perjalanannya menuju kekerajaan Sigi tepatnya daerah Kulawi, 2 

bulan lamanya di Kulawi Andi Baso Ali menikah dengan anak dari Magau Sigi 

yang bernama Datu  Mbulawa.
57

  

 Berselang 6 bulan kemudian Andi Baso Ali, meninggalkan Isterinya 

menuju ke daerah Besoa kemudian ke Napu yang tujuannya mengislamkan orang 

Besoa dan orang Napu dengan cara melalui perkawinan. Tujuannya itu terealisasi 

setelah Andi Baso Ali menikah dengan perempuan Besoa yang bernama Polite 

dan Putri dari Raja Napu
58

. 
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  Menjelang 8 bulan di Besoa dan Napu, Andi Baso Ali kembali ke Sigi. 

Kurang lebih 1 tahun di Sigi Andi Baso Ali berangkat menuju popakuni untuk 

mempelajari situasi di tempat itu dan pada akhirnya Andi Baso Ali kembali lagi 

ke Sigi. Pada tahun 1833 Andi Baso Ali kembali menetap di Kampu. Setelah Andi 

Baso Ali menetap di Kampu, beliau dengan masyarakatnya hidup bercocok 

tanam, mereka saling membantu dan bergotong royong. Andi Baso Ali berasal 

dari daerah Cilalang Sulawesi Selatan dan lahir di Bone Tahun 1807 yang di kenal 

sebagai perintis dan pembentuk sekaligus pemimpin kampung Takule.
59

 

 Beliau meninggal dunia di Mapane pada tahun 1896 dan dimakamkan di 

belakang rumahnya yang di kenal dengan kubur tinggi atau dikenal dengan 

sebutan Dayo Langa yang ada di kelurahan Mapane. Setelah Andi Baso Ali 

meninggal dunia kampung Mapane diambil alih oleh putranya yang bernama 

Lapaduai.
60

  

 Lapaduai memimpin Mapane mulai tahun 1896-1899. Pada masa 

pemerintahan Lapaduai wilayah Mapane semakin luas. Setelah pemerintahan 

Lapaduai mulai berjalan dengan baik, ada beberapa konflik yang terjadi antara 

lain:  

 Tahun 1897 Mapane di serang oleh pasukan Napu yang ingin menguasai 

dan menduduki wilayah Mapane. Maka masyarakat Mapane pada waktu 

itu kalau sudah tidur malam semua tangga rumah di angkat ke atas rumah 

mengingat jangan pasukan Napu naik kerumah untuk menyerang. Setelah 

keesokan harinya pasukan Mapane sudah mulai menyerang pasukan Napu 

dibawah pimpinan Lapaduai dengan menggunakan alat perang tradisional 
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berupa parang, tombak, dan lain-lain, dan pada akhirnya pasukan Napu 

mundur kembali ke daerahnya. 

 Tahun 1898 Mapane di serang lagi oleh pasukan Parigi di bawah 

pimpinan Raja Hanusu, maka terjadilah perang antara Parigi dengan 

Mapane di bawah pimpinan Lapaduai kurang lebih 6 jam saling serang. 

Pada akhirnya pasukan Parigi mundur. Dan di kejar oleh pasukan Mapane 

dengan menggunakan perahu dayung. Di dalam pengejaran musuh, 

dayung yang di gunakan oleh pasukan Mapane untuk mendayung perahu 

mengalami kerusakan atau patah di tepi laut Piore maka di situlah di 

tancap tapal batas di antara Mapane dan Parigi oleh pasukan Mapane.
61

  

 Lapaduai adalah seorang sosok pemimpin yang gagah berani berjuang dan 

mempertahankan kampung Mapane. Lapaduai lahir di Sigi tahun 1840. Dan 

meninggal dunia tahun 1879 di makamkan di kompleks penguburan ayahnya. 

Pada tahun 1899-1910 Mapane di pimpin oleh Andi Latotonga (Tadji). Pada masa 

pemerintahan Tadji wilayah Mapane sudah menjadi luas. Etnik yang mendiami 

wilayah Mapane adalah Kaili, bugis yang menganut agama Islam. Mereka hidup 

bercocok tanam dan berdagang. Pada tahun 1910 datang lagi orang Belanda di 

Mapane untuk menemui Tadji.
62

 

 Kedatangan Belanda tujuannya adalah menawarkan Tadji untuk menjadi 

Raja Poso yang berkedudukan di Poso, tapi Tadji tidak menyetujui kalau 

berkedudukan di Poso maunya di Mapane. Akhirnya tahun 1918 Belanda 
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mengangkat Talasa sebagai Raja Poso dan Tadji sebagai kepala komisi atau 

camat. Pada saat Tadji menjadi kepala komisi wilayah kekuasaannya adalah dari 

kampung Piore sampai di kampung Tatari. Tadji di angkat oleh Belanda menjadi 

kepala komisi dari 1910-1933 (23 Tahun). Tadji adalah putra kedua dari 

Lapaduai. Tadji lahir di Mapane tahun 1865 dan meninggal dunia di Mapane 

tahun 1933 dan di makamkan di kompleks penguburan ayahnya.
63

 

 Sejak tahun 1928 Mapane di pimpin oleh Mandiolo, Setelah tahun 1933 

sampai 1935 kepemimpinan dilanjutkan oleh Mandiara dan pada tahun 1935 

sampai 1940 Mapane dipimpin oleh Ndula, kurang lebih 2 tahun Ndula 

memimpin Mapane, Mapane dipimpin lagi oleh Daeng Manasa dari tahun 1940 

sampai 1942, kemudian tahun 1942 sampai tahun 1944 Mapane dipimpin oleh 

Ibrahim Lawira. Pada masa pemerintahan Ibrahim Lawira pada saat itulah 

masuknya penjajahan Jepang di Mapane. Pada masa penjajahan Jepang banyak 

masyarakat Mapane di pekerjakan dengan cara paksa oleh orang-orang Jepang 

akhirnya masyarakat Mapane pada saat itu banyak yang jatuh miskin. 
64

 

 Setelah Negara sekutu membom Negara Jepang yaitu kota Hirosima dan 

Nagasaki akhirnya pada saat itulah orang-orang Jepang menyerah dan kembali ke 

negaranya maka masyarakat Mapane sudah mulai aman dan pemerintahan 

dipimpin kembali oleh Mandiolo tahun 1944 sampai 1947. Tahun 1947 sampai 

1949 yang memimpin Mapane adalah Jabar Mandiara dan tahun 1949 sampai 

1952 pemimpin Mapane adalah Andi Ong. Kemudian tahun 1952 sampai 1954 
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dilanjutkan oleh Akas Lacolo dan pada tahun 1954 sampai 1958 Mapane dipimpin 

oleh Arif Baso serta akhirnya Mapane kembali lagi dipimpin oleh Mandiolo tahun 

1958 sampai 1963.
65

  

 Pada masa pemerintahan Mandiolo tahun 1958 kampung Mapane menjadi 

tidak aman karena di datangi oleh permesta. Kedatangan permesta itu ingin 

menguasai dan menduduki wilayah kampung Mapane, pada pertengahan tahun 

1958 permesta di serang oleh pasukan Brawijaya dari pusat dengan 

membombardir pasukan permesta. Bom tersebut jatuh di wilayah Mapane di 

kompleks rumah tinggi dan perkuburan Andi Baso Ali setelah pemboman terjadi 

2 buah bom atom yang dijatuhkan oleh pesawat pasukan Brawijaya dan Bom 

tersebut tidak meledak dan tidak ada musuh yang di korbankan. 
66

 

 Setelah tahun 1959 sampai 1963 Mandiolo melanjutkan kepemimpinannya 

di Mapane. Pada masa kepemimpinan Mandiolo etnik yang ada di Mapane terdiri 

dari suku Kaili, Bugis, Bada,Pebato, Jawa, Sanger,Cina,Napu, Gorontalo dan 

Mori. Dari ke-10 suku yang ada di Mapane ini tidak pernah terjadi selisih paham. 

Mereka hidup saling menghormati dan saling menghargai serta saling mencintai 

satu sama lain. Mandiolo adalah putra ke-empat dari Lapaduai Beliau 3 kali 

menjadi pemimpin atau kepala kampung di Mapane. Mandiolo lahir di Mapane 

tahun 1869 dan meninggal dunia di Mapane tahun 1974.
67
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 Kota tua Mapane yang berlokasi dikelurahan Mapane Kecamatan Poso 

Pesisir berjarak sekitar 13 km arah barat kota Poso, Pada Sekitar abd ke-18 

merupakan salah satu pintu utama perdagangan di Poso karna pada masa lampau 

kota tersebut memiliki sebuah pelabuhan yang menjadi sarana masuknya 

perekonomian melalui wilayah laut. Pelabuhan tersebut berlokasi dikampung 

Nunu yang sekarang menjadi objek wisata pantai Mapane.
68

 

 Namun disaat ini jejak-jejak pelabuhan itu tak berbekas fisik, hanya tersisa 

melalui cerita atau informasi yang bisa kita dapatkan dari para tokoh-tokoh adat 

disekitar Mapane. Islam mulai disebarkan di Mapane melalui Andi Baso Ali lewat 

proses perkawinan. Sejak saat itu islam kemudian lebih banyak tumbuh dan 

berkembang diwilayah pesisir pantai yang di awali dari Desa Mapane.
69

 

 Salah satu bangunan yang menjadi bukti penyebaran Islam di Poso yang 

ada di Mapane adalah sebuah masjid tua yang dibangun pada tahun 1923. Meski 

masih kerap digunakan, namun masjid yang saat ini bernama masjid Al-Amin 

lebih mirip dengan sebuah surau kecil yang kurang memperoleh perawatan. 

Masjid tersebut dibangun oleh Odjo Bolo, salah seorang anak menantu dari Baso 

Ali.
70

 

 Menariknya, di kampung yang telah berstatus kelurahan inilah terjadi 

perjumpaan agama-agama. Mapane juga menjadi bagian cerita kedatangan Albert 
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Cristian Kruyt seorang misyonaris Belanda yang tiba di Mapane pada tahun 1892. 

Yang kemudian menyebarkan agama Kristen di wilayah Kabupaten Poso. 

Berbeda dengan penyebaran agama Islam yang banyak mendiami kalangan pesisir 

pantai, sebaliknya penyebaran agama Kristen lebih kepada masyarakat yang 

mendiami dataran tinggi seperti di wilayah Pamona, Lage, dataran tinggi Lore, 

serta Mori.  
71

 kedatangan Kruyt disambut baik oleh Andi Baso Ali dengan 

mempersilahkan Kruyt melakukan misinya menyebar agama Kristen di wilayah 

dataran tinggi yang mana masyarakatnya masi mempercayai keyakinan lokal, tak 

heran jika sejak dulu toleransi antar umat Beragama di poso sudah terjalin sangat 

harmonis. Sejarah mencatat, toleransi antar umat beragama di poso sudah terjalin 

dengan sangat baik, karena Kruyt sendiri awalnya masuk di Mapane, namum oleh 

Baso Ali diantar dan dipersilahkan untuk menyebarkan agamanya di wilayah 

dataran tinggi karena wilayah pesisir pantai penduduknya sudah menganut agama 

Islam.
72

 

 Dari potongan kisah diatas tergambar jelas bagaiman sejarah kita 

mengandung nilai-nilai perdamaian, toleransi dan harmonisasi yanga sangat tinggi 

sebagai orang yang tumbuh dan hidup di tanah poso selayaknya kita harus 

banggakan hal itu. Agama yang pertama masuk di Mapane Adalah agama Islam. 
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Sebelum Islam masuk, Kepercayaan masyarakat Mapane pada saat itu ialah Mola 

Moa, yang artinya menyembah apa saja.
73

  

 Islam masuk di Mapane ketika datangnya Andi Baso Ali di Kampu tahun 

1833. Ia dikenal sebagai sosok yang memiliki pengaruh besar dalam sejarah 

islamisasi di tanah Poso. Dalam sebuah kisah rakyat diceritakan bahwa Andi Baso 

Ali merupakan seorang pedagang Bugis yang sangat berani masuk ke wilayah 

Poso Pesisir, karena jarang orang pendatang melakukan perdagangan di wilayah 

tersebut. Hal ini disebabkan karena orang-orang To-Pebato merupakan suku yang 

suka berperang.
74

 

 Bapak Hi.Ibrahim tokoh masyarakat desa Mapane generasi ke-4 dari Andi 

Baso Ali mengatakan bahwa “ sejak pertama kali masuk di Mapane Andi Baso Ali  

Masih Tinggal di perahu besar atau yang dikenal dengan perahu phinisi, dan yang 

menyambutnya adalah Suku Payapi”.
75

 

  Kemudian Seiring berjalannya waktu, dengan berdagang sambil menyebar 

Islam akhirnya ia mendapatkan tempat karena di terima oleh semua masyarakat 

dan kepala suku,ia kemudian mendirikan rumah besar dan masjid di sana. Hingga 

kini rumah, masjid, dan makam Andi Baso Ali masih bisa di ziarahi. Untuk 
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masjid bangunannya berbahan utama kayu berukir, berukuran tidak terlalu besar 

dalam catatan sejarah masjid tersebut didirikan pada tahun 1923.
76

   

 Andi Baso Ali berdakwah menyebarkan agama Islam dengan berbagai 

macam cara, di antaranya mengislamkan masyarakat dengan melalui perkawinan 

dengan orang-orang yang belum jelas agama dan kepercayaannya, kemudian 

mengajarkan Al-qur‟an dari rumah ke-rumah. Respon masyarakat pada saat 

menerima Islam pertama kali sangatlah baik semua menerima, bahkan tidak ada 

kendala yang dihadapi saat menyebar islam di desa Mapane.
77

 

 Hasil wawancara dengan Bapak Hi Ibrahim Mandiara Generasi ke-4 dari 

Andi Baso Ali Mengatakan bahwa : Metode dakwah yang digunakan Andi Baso 

Ali adalah Fiqih dakwah, yaitu  memberikan pemahaman kepada masyarakat 

Mapane mengenai hak-hak sebagai seorang Muslim, mengajak mereka untuk 

mengenal Allah, dan juga mengenal tanggung jawab mereka sebagai seseorang 

yang beragama Islam. dan memberikan pengetahuan pada masyarakat agar 

mengamalkan ajaran Islam dengan lebih baik lagi. 
78

 

 Mapane juga menjadi bagian cerita kedatangan Albert Cristian Kruyt 

seorang misionaris yang kemudian menyebarkan agama Kristen di wilayah 

kabupaten poso. Kruyt adalah seorang penginjil dari Belanda yang diketahui tiba 
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di pelabuhan Mapane pada Tanggal 18 februari tahun 1892.
79

 Berbeda dengan 

penyebaran agama islam yang banyak mendiami kalangan pesisir pantai, 

sebaliknya penyebaran agama Kristen lebih kepada masyarakat yang mendiami 

dataran tinggi seperti di wilayah pamona, lage, dataran tinggi lore, serta mori. 
80

 

 kedatangan Kruyt disambut baik oleh Andi Baso Ali dengan 

mempersilahkan Kruyt melakukan misinya menyebar agama Kristen di wilayah 

dataran tinggi yang mana masyarakatnya masi mempercayai keyakinan lokal, tak 

heran jika sejak dulu toleransi antar umat Beragama di poso sudah terjalin sangat 

harmonis. Sejarah mencatat, toleransi antar umat beragama di poso sudah terjalin 

dengan sangat baik, karena Kruyt sendiri awalnya masuk di Mapane, namum oleh 

Baso Ali diantar dan dipersilahkan untuk menyebarkan agamanya di wilayah 

dataran tinggi karena wilayah pesisir pantai penduduknya sudah menganut agama 

islam. 
81

 

 Itu sebabnya wilayah pesisir pantai di Kabupaten Poso, di antaranya desa 

Mapane sampai saat ini merupakan desa yang seluruh masyarakatnya mayoritas 

Islam. Dari potongan kisah diatas tergambar jelas bagaiman sejarah kita 

mengandung nilai-nilai perdamaian, toleransi dan harmonisasi yang sangat tinggi. 
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sebagai orang yang tumbuh dan hidup di tanah poso selayaknya kita harus 

banggakan hal itu.
82

 

 Meski penduduknya mayoritas beragama Islam, namun desa Ini memiliki 

pengalaman hidup bertetangga dengan pemeluk agama Kristiani, yang saat ini 

banyak bermukim di Kelurahan Kasiguncu, sebuah Kelurahan yang masih 

berbatasan langsung dengan wilayah Kelurahan Mapane. Jadi kalau berbicara 

masalah toleransi, jauh sebelum kota Poso ramai, orang Mapane dan Kasiguncu 

telah mempraktekkan toleransi.
83

 

 Bapak Hi Ibrahim Mandiara tokoh masyarakat desa Mapane mengatakan 

bahwa: agama Islam masuk ketanah Poso dengan damai demikian juga dengan 

agama Kristen, semua diterima dengan baik. Cerita tentang pertemuan misionaris 

Kristen AC.Kruyt dan tokoh Islam saat itu, Andi Baso Ali, adalah bukti awal 

adanya dialog kemanusiaan. Bahkan dalam sejarah diceritakan bahwa Baso Ali 

mengajak Ac.Kruyt menginap dirumahnya dan mengantar misionaris Kristen ini 

ke Wilayah pegunungan untuk bisa menginjil. 
84

 

 Sejarah ini kemudian mempengaruhi generasi orang Poso selanjutnya yang 

sangat toleran, hidup berdampingan dengan penganut agama berbeda tanpa ada 

persoalan. Sejarah keharmonisan hubungan Baso Ali dengan Ac.Kruyt menjadi 
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modal kuat bagi generasi sekarang di Poso Untuk menangkal berbagai hasutan 

untuk saling benci yamg makin mengkhawatirkan belakangan ini. 
85

 

 Kini Mapane telah berubah dari perkampungan menjadi kota satelit, pintu 

gerbang sebelum memasuki kota Poso dari arah barat.  
86

 

C. Bukti Peninggalan Islam Di Desa Mapane    

1. Masjid Tua Al-Amin 

 Masjid yang tertua di wilayah Mapane adalah masjid Tua Al-Amin yang 

dibangun pada tahun 1923 Oleh Odjobolo yang merupakan Menantu dari Andi 

Baso Ali,  dan pemborongnya adalah seorang Cina yang bernama A Tek. Kayu 

yang digunakan dalam pembangunan Masjid tersebut adalah kayu jenis 

cempaka,kayu besi dan seng merk Apollo. Masjid tersebut dibangun atas 

kerjasama Odjobolo dan masyarakat setempat. Kondisi Masjid Al-Amin saat ini 

terbilang bagus karena sudah mengalami sedikit perubahan di antaranya yaitu, 

lantainya yang dulu memakai kayu kini sudah menggunakan keramik. 
87

 

 Dulu nama masjid ini adalah masjid Nunu, Nunu dalam bahasa Pamona 

artinya beringin. Nama pohon ini diambil dari pohon yang tumbuh di pelabuhan 

berjarak sekitar 500 meter dari lokasi masjid. Kini masjid Nunu diganti nama 
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dengan Masjid Al-Amin, masjid Al-Amin menjadi masjid tertua yang terletak di 

kelurahan Mapane, Kecamatan Poso Pesisir Kabupaten Poso.
88

 

 Masjid Al-Amin Ini adalah masjid kedua yang dibangun Oleh keluarga 

Andi baso Ali yaitu Odjobolo, berdampingan dengan sebuah rumah tua bersejarah 

yang juga dibangun oleh Odjobolo. Sebelumnya ada Masjid pertama yang 

dibangun langsung oleh Andi Baso Ali yang juga dinamakan Masjid Nunu, 

dibangun tahun 1916 di pesisir pantai, namun saat ini masjid itu sudah tidak 

ditemukan lagi bekasnya hanya bisa kita dengar melalui cerita dari  para tokoh 

masyarakat desa Mapane.
89

 

  Sebagai masjid tertua, masjid Al-Amin menjadi tonggak bersejarah 

penyebaran agama Islam di Poso. Kisah penyebaran agama Islam dimulai dari 

perdagangan para saudagar muslim di pelabuhan Takule, sebuah pelabuhan yang 

menjadi pusat perdagangan utama di Tanah Poso mulai abad 18. Takule adalah 

sebutan wilayah Mapane di masa lalu. Wilayah ini disebut Takule karena 

memiliki banyak pohon Takule, sebutan lokal Poso untuk pohon belimbing. 

Pelabuhan Takule adalah yang teramai di wilayah tanah Poso saat itu.
90

 

 Salah satu diantara saudagar muslim yang dikenal dan dihormati di 

pelabuhan Takule adalah Baso Ali saudagar muslim yang berasal dari Cilalang 

Kabupaten Luwu Sulawesi Selatan. Di Mapane Andi Baso Ali mendirikan rumah 

dan masjid. Proses Islamisasi di wilayah Mapane dibantu oleh para imam-imam 
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lokal yang memiliki wibawa. Imam-imam masjid itu antara lain: Guru Manan, 

Nuhu, Muh.Sado Lawira, Karim Lawira, Abd.Pakusu Basatu, Islami Labatjo, dan 

Abd Razak. Tidak ada kisah lisan maupun tertulis tentang perebutan wilayah 

penyebaran agama, apalagi peperangan karena penyebaran agama. Jejak-jejak 

gereja tua yang berdekatan dengan Masjid tertua di Kabupaten Poso dan pusat 

penyebaran agama Islam ini menggambarkan bagaimana penyebaran agama Islam 

dan Kristen berlangsung berdampingan dan saling menghormati.
91

  

 Masjid ini satu-satunya masjid tertua di Poso yang masi berdiri, yang 

membuktikan bahwa asal mulanya penyebaran agama Islam di kabupaten Poso ini 

bermula di Mapane, walaupun pada sejarahnya masjid ini merupakan masjid 

kedua yang dibangun OIeh Odjobolo, sebelum ada sebuah mesjid pertama yang 

langsung dibangun oleh Andi Baso Ali namun kini tidak ditemukan bekasnya.
92

 

 Masjid tua Mapane letaknya satu halaman dengan sebuah rumah tua milik 

keluarga Andi Baso Ali. Awal pembangunan Masjid bertujuan sebagai tempat 

ibadah bagi masyarakat setempat, sakaligus sebagai salah satu pusat penyebaran 

agama Islam di wilayah Poso. Masjid tua Mapane dari awal pembangunan hingga 

saat ini fungsinya hanya untuk Sholat saja. Denah bangunan Masjid berbentuk 

segi empat dengan atap model tumpeng berbentuk segi tiga. Atap bangunan 

Masjid terbuat dari seng, atap bagian bawa memiliki tiang penyanggah yang 
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terpasang dibagian dinding atas Masjid dengan  bentuk yang mengarah kebagian 

kubah Masjid. 
93

 

 Adapun masjid ini dilengkapi dengan sebuah mimbar yang terletak 

dibagian paling depan atau sebelah barat, yang terbuat dari bahan kayu. Dinding 

masjid seluruhnya menggunakan kayu sebagai konstruksi bangunan. Adapun 

hiasan  dinding yang terdapat di kontruksi bangunan dengan pola sulur dan flora. 

Pintu masuk bangunan masjid memiliki empat pintu masuk, yang masing-masing: 

“disebelah utara satu pintu, sebelah timur dua pintu dan selatan satu pintu”. 

Komponen pintu dilengkapi bingkai dan bagian atas bingkai pintu diberikan 

model lengkungan. Keempat pintu yang terdapat pada bangunan masjid 

seluruhnya menggunakan komponen daun pintu ganda. 
94

 

 Komponen bangunan lainnya berupa jendela sebanyak tujuh bingkai 

jendela yang seluruhnya menggunakan model berdaun ganda. Di dalam masjid tua 

Mapane terdapat empat tiang yang berfungsi sebagai soko guru sekaligus 

penyangga bagian atap dan kubah masjid. Pelapon masjid menggunakan papan, 

dan bagian pelafon memiliki sebuah tangga yang mengarah kebagian kubah 

masjid.
95

 

2. Rumah Panggung Andi Baso Ali 

 Symbol keharmonisan beragama Itu masih bisa kite temukan dirumah tua 

peninggalan Andi Baso Ali dikelurahan Mapane yang dibangun tahun 1916 oleh 
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Odjobolo. Dan yang saat ini mendiami Rumah Tua itu adalah Andi Lau Odjobolo, 

yang merupakan Cucu dari Odjobolo. Rumah ini memiliki narasi ketuhanan bagi 

semua orang poso. Ketika Mapane diserang saat konflik terjadi, rumah ini dan 

Masjid Tua di sampingnya tidak disentuh oleh para penyerang. Bahkan Bom Dua 

Kali tidak meledak di Masjid dan Rumah Tua ini.
96

 

  Sejumlah sumber mengatakan, para penyerang menghormati Andi Baso 

Ali. Demikian pula ketika Kasiguncu mendapat serangan, gereja Bethesda sama 

sekali tidak tersentuh, para penyerang disebut menghormati tokoh-tokoh agama 

pada masa sebelumnya yang hidup saling membantu tanpa membedakan agama.
97

  

 Bukan hanya sejarah abad ke-18 dan 19, pada saat kerusuhan, banyak kiita 

temukan narasi persahabatan di antara orang-orang Islam dan Kristen saat 

bertemu di Hutan karena sama-sama mengungsi. Mereka saling melindungi dan 

membantu. Keyakinan bahwa semua orang poso bersaudara juga ditunjukkan 

perempuan-perempuan penjual ikan dari desa Tokorondo yang berjalan kaki 

memasuki Desa-desa berpenduduk mayoritas Kristen di Kasiguncu hingga 

Tangkura. Ini menunjukkan masih adanya ikatan persaudaraan pada saat itu. 

Narasi yang dimiliki oleh banyak orang Poso tersebar di hampir semua desa, dan 

Mengangkat kembali narasi tersebut akan menjadi modal bersama masyarakat 
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 Hi Ibrahim Mandiara, Tokoh Masyarakat Desa Mapane, Kec.Poso Pesisir. Wawancara pada 

tanggal 10 november 2021 
97

 Hi Ibrahim Mandiara, Tokoh Masyarakat Desa Mapane Kec. Poso Pesisir. Sulawesi Tengah. 

Wawancara Pada tanggal 29 Oktober 2021 
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Poso meyakinkan diri sebagai satu rumpun keluarga yang beragam namun saling 

menghargai.
98

   

3. Madrasah  AL-Khairaat 

 Pada pertengahan Abad ke-20, arus baru yang berasal dari Palu kian 

mewarnai Proses Sejarah Islamisasi di Poso. arus ini dibawa oleh tokoh ulama 

besar dan kharismatik yang bernama Sayyid Idrus bin Salim Al-jufri serta 

organisasi madrasahnya Al-Khairaat. Sayyid Idrus mendarat di Mapane dan 

menziarahi masjid tua Mapane. Dan Di kampung itu pula, Sayyid Idrus kemudian 

mendirikan Madrasah Al-Khairaat yang masih ada hingga saat ini.
99

  

 Habib Sayyid Idrus bin Salim Al-jufri Mendirikan Alkhairaat di Desa 

Mapane Sekitar Tahun 1952 Saat Itu Beliau datang bersama Perahu Layar. 

Madrasah yang dibuka beliau pertama adalah Diniyah, yaitu  anak-anak sekolah 

sore. Dulu Madrasah Diniyah juga sempat terhenti karena faktor guru, dan 

pembiayaan, Karena pada saat itu Al-Khairaat masih merupakan swadaya 

masyarakat. namun alhamdulillah saat ini madrasah diniyah sudah bisa beroperasi 

kembali. Hingga saat ini perkembangan Al-khairaat di Mapane sangat bagus 

dengan murid yang sangat banyak
100

.  

4. Makam  
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  Ibid 
99

 https://hidayatunah.com/sejarah-masuknya-islam-di-tanah-poso-sulawesi-tengah/ 
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  Kadir Mushan, Imam Masjid Mapane, Kec. Poso Pesisir. Wawancara Pada Tanggal 2 

November 2021 
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 Makam  atau kubur tinggi Yang terdapat didekat  Rumah Panggung 

merupakan salah satu bukti peninggalan Islam di Desa Mapane. Makam itu 

merupakan Makam Andi Baso Ali dan Keluarganya selaku penyebar Islam di 

Mapane. Dan tempat itu dijadikan tempat kuburan keluarga sampai pada anak dan 

cucu-cucunya dan bahkan sampai sekarang dijadikan lokasi sebagai situs 

bersejarah. 
101
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 Darnawati, RT Desa Mapane Kec. Poso Pesisir, Sulawesi Tengah. Wawancara pada tanggal 2 

November 2021 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian  yang peneliti lakukan di Desa Mapane 

Kecamatan Poso Pesisir Kabupaten Poso, terkait tentang Sejarah Masuknya Islam 

di Desa Mapane, dapat disimpulkan Bahwa: Islam masuk di Desa Mapane dengan 

damai yang dibawa oleh Seorang Pedagang Bugis bernama Andi Baso Ali pada 

tahun 1833,  Sebelum Islam masuk kepercayaan masyarakat Mapane pada saat itu 

ialah Mola Moa yang artinya menyembah apa saja. Sejak awal masuknya Islam di 

Desa Mapane Semua masyarakat menerima dan mendukung dengan baik proses 

penyebaran islam di desa tersebut. bahkan tidak  ada satupun yang menolak, Ini 

dibuktikan dengan masyarakat Desa Mapane yang hingga saat ini semuanya  

menganut Agama Islam. 

  Agama Islam merupakan Agama yang pertama kali masuk di Desa 

Mapane dan dari desa inilah Titik mula sejarah Islam di Tanah Poso di Mulai.  

Kemudian Islam mulai berkembang pesat  sejak masuknya  Habib Sayyid Idrus 

Bin Salim Al-Jufri atau lebih dikenal dengan sebutan Guru Tua di Desa Mapane  

pada abad ke-20 sekitar tahun 1948. Adapun bukti Peninggalan  Islam yang masih 

ada hingga saat ini di Desa Mapane diantaranya: Masjid Tua Al-Amin, Madrasah 

Al-Khairaat, Rumah Panggung, dan Makam. 
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B. Saran 

 Dari kesimpulan diatas penulis dapat mengemukakan beberapa saran 

yaitu: 

1. Masuknya Islam di Desa Mapane Sangat memberikan pengaruh yang baik 

terhadap masyarakat, yang mana dulunya masyarakat setempat masih sangat jauh 

dari ajaran Islam. Sehingga diharapkan kepada seluruh masyarakat Desa Mapane 

yang sekarang telah sepenuhnya menganut Agama Islam agar dapat 

mempertahankan keyakinan dan kerukunan serta selalu menjaga dan melestarikan 

peninggalan Islam yang masih ada hingga saat ini.  

2. Diharapkan kepada seluruh masyarakat Mapane untuk tidak melupakan sejarah 

Desanya agar bisa mengetahui keberadaan Mapane pada masa lampau, sekarang 

dan masa yang akan datang. Agar semua keluarga, semua masyarakat Mapane 

mengetahuinya.    

3. Diharapkan juga kepada seluruh Masyarakat Mapane untuk terus menyebarkan 

pesan-pesan damai dan harmonisasi tentang cerita perjalanan sejarah Desanya, 

agar mampu memperkuat jati diri dan kecintaan dalam membangun bumi sintuwu 

maroso Poso menjadi lebih baik lagi kedepannya dan sejahtera.   
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Lampiran 1 

DAFTAR PERTANYAAN 

 

 A. DAFTAR INFORMAN 

      Nama   : 

     Jenis Kelamin  : L/P 

     Umur   : Tahun 

     Pendidikan Terakhir : 

     Jabatan   : 

     Jam/Tanggal  : 

 

 B. DAFTAR PERTANYAAN 

  1. Tahun Berapakah Islam Masuk di Mapane ? 

  2. Siapakah Orang yang Pertama Kali Menyebarkan Islam di Mapane ? 

  3. Bagaimana Respon Masyarakat Saat Pertama Kali Menerima Islam ? 

  4. Siapa Saja Orang Yang Menyambut Penyebar Islam Saat Pertama Kali   

      datang di Mapane ? 

  5. Dirumah Siapakah Beliau Tinggal ? 

  6. Apa Saja Kendala yang dihadapi Saat Pertama Kali menyebar Islam di   

      Mapane ?  
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 7. Metode Dakwah Bagaimana yang digunakan Beliau Untuk 

Menyebarkan       Islam ? 

  8. Siapa Saja yang terlibat dalam penyebaran Islam di Mapane ? 

  9. Sebelum Islam masuk di Mapane Apa Kepercayaan Masyarakat 

Mapane       Pada Saat Itu ? 

 10. Dalam tahun pertama Kira-kira berapa persen Masyarakat Mapane 

yang        memeluk Islam ? 

 11. Apa Saja Peninggalan-Peninggalan Islam yang masih ada di Desa 

Mapane        Hingga Saat Ini ?  
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DAFTAR INFORMAN 

 

 

Nama Jabatan 

Hi. Ibrahim Mandiara Tokoh Masyarakat 

Darnawati Ibu RT 

Kadir Mushan Imam Masjid Mapane 

Damawia Masyarakat 

Rasman Tokoh Masyarakat 
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Lampiran 2 

DOKUMENTASI WAWANCARA 

Gambar 1. Tokoh Masyarakat Generasi ke-4 Dari Andi Baso Ali 
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Gambar 2. Tokoh Masyarakat Desa Mapane 

 

Gambar 3. Imam Masjid Mapane 
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Gambar 4. Ibu RT Desa Mapane 

 

 Gambar 5. Masyarakat Desa Mapane 

 

Gambar 6. Penyerahan Surat di Kantor Kelurahan Mapane 
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Gambar 7. Masjid Tua Al-Amin Desa Mapane dibangun tahun 1923 
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Gambar 8. Rumah Tua Keluarga Andi Baso Ali di bangun tahun 1918 

 

Gambar 9. Makam Andi Baso Ali dan Keluarganya yang menyebar Islam di 

Desa Mapane 

            

 

 

 

 

 

 

 

 

  


